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MOTIO

Padaku ada nasihat dan pertimbangan,
Akulah pengertian,
Padakulah Kekuatan
(Amsal §14)

Kasih itu sabar; Kasih itu murak kati;
Ia tidak cemburu. Ia tidak memegahkan dini dan tidak sombonyg.
Ia tidak melekukan yang tidak sopan dan
Tidak mencari Keuntungan dini sendiri.
Ia tidak pemarah dan tidak menyimpan kesalahan orang lain.

Ia tidak bersukacita karena Retidakadilan, tetapi Rarena kebenaran.
Ia menutupi seqala sesuaty, percaya seqala sesuaty,
Mengharapkan segala sesuatu,

Sabar menggang segala Sesutu.

(I Korintus 13:4-7)

“MAV TIDAK MAV HARVS MAV”
‘BISA TIDAK BISA HARUS BISA”
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ABSTRAKSI

ANALISIS PENGENDALIJAN BIAYA PRODUKSI

STUDI KASUS PADA CV, ANDI OFFSET
JALAN BEO NO 38-40 YOGYAKARTA

Dewi Sukmawati
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah penyusunan
anggaran biaya produksi sudah sesuai dengan kajian teori, dan juga untuk mengetahui
apakah biaya produksi terkendali. Data yang diteliti adalah anggaran biaya produksi
pada CV. Andi1 Otfset Yogyakarta dan data biaya produksi pada tahun 1998-2002.

Untuk mengetahwi langkah-langkah penyusunan anggaran biaya produksi pada
CV. Andi Oftset Yogyakarta sudah tepat, yaitu dengan membandingkan antara langkah-
langkah penyusunan biaya produksi menurut kajian teori. Berdasarkan analisis,
langkah-langkah penyusunan anggaran biaya biaya produksi pada CV. Andi Offset
sudah tepat karena sudah sesuai dengan langkah-langkah penyusunan anggaran biaya
produksi menurut kajian teori.

Untuk mengetahui biaya produksi CV. Andi Offset Yogyakarta sudah terkendali
yaitu dengan membandingkan antara biaya yang dianggarkan dengan biaya
sesungguhnya. Apabila terjadi selisih, baik menguntungkan atau tidak menguntungkan
tetapi masih berada dibawah batas toleransi sebesar 5% dikatakan terkendali. Untuk
mencari penyebab terjadinya selisih digunakan analisis selisih biaya produksi yang
terjadi dari analisis biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik.

Berdasarkan analisis selisih diketahui bahwa antara anggaran dan realisasi
terdapat menguntungkan sebesar Rp 3.901.030,00 atau 1,34% yang disebabkan oleh
selisih biaya bahan baku sebesar Rp 230.350,00 atau 0,24%, selisih biaya tenaga kerja
langsung sebesar Rp 2.235.950,00 atau 3,89% dan selisih biaya overhead pabrik sebesar
Rp 1.434.730,00 atau 1,09%.
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ABSTRACT

PRODUCTION COST CONTROL ANALYSIS
CASE STUDY AT CV. ANDI OFFSET
BEO STREET 38-40 YOGYAKARTA

Dewi Sukmawati
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

This research was aimed to know the steps of determining the production cost
budget which was suitable with theoretical studies, and also to know whether the
production cost wass control. The data needed were production cost budget at CV. Andi
Offset, Yogyakarta and production cost in 1998 - 2002.

To know whether the steps of determining the production cost budget at CV.
Andi Offset was already appropriate, it was done by comparing the steps of determining
production cost budget according to theoretical studies. Based on the analysis, the steps
of determining production cost budget at CV. Andi Offset was already appropriate
because it was accordance with the steps of determining production cost budget
according to the theory studies.

To know wether the production cost of CV. Andi Offset was in control, it was
done by comparing between cost budget and the real cost. If there was difference,
whether it is profitable or not, but it is still under the tolerance limit of 5%, it was said
as in control. The difference analysisi on production cost earning from analysis of basic
material cost, direct [abor cost, and plant overhead cost was used to look for the cause of
that difference.

Based on the difference analysis, it was known that between budget and
realization, there was profit ditterence in the amount of Rp 3.902.030,00 or 1,34%
which was caused by the difference of basic commodity cost in the amount of Rp
230.350,00 or 0,24%, the difference of direct labor cost in the amount of Rp
2.235.950,00 or 3,89% and difference of plant overhead cost in the amount of Rp
1.434.730,00 or 1,09%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki era globalisasi, pada umumnya perusahaan didirikan dengan berbagai
tujuan. Salah satu tujuan perusahaan adalah mencari laba, biaya merupakan unsur yang
paling penting. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk lebih mengembangkan
produksi yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen.
Perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan lain dan mampu menggunakan
sumber-sumber ekonomi yang baik serta pengolahan manajemen yang baik. Sehingga
laba optimal akan dapat dicapai perusahaan apabila penjualan sesuai dengan yang
direncanakan dan biaya dapat ditekan seefisien mungkin.

Menghadapi persaingan yang tinggi ini perusahaan harus memperhatikan faktor
biaya produksi, sebab biaya produksi sangat berpengaruh dalam penentuan kegiatan
produksi. Kegiatan produksi adalah kegiatan mengolah bahan baku menjadi produk
jadi, sedangkan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk
jadi disebut biaya produksi. Agar proses produksi berjalan lancar maka unsur-unsur
produksi seperti bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik harus
diperhatikan, maka perusahaan harus mengadakan pengendalian agar terhindar dari
pemborosan biaya. Terkendalinya biaya produksi akan mendukung tercapainya laba
yang optimal.

Pengendalian biaya produksi dalam suatu perusahaan manufaktur harus
dilakukan dengan baik. Untuk mengetahui apakah biaya produksi suatu perusahaan

sudah terkendali atau belum, perlu suatu analisis terhadap biaya produksi. Dalam



melakukan pengendalian biaya produksi perlu dibandingkan antara biaya standar dan
biaya sesungguhnya terjadi.

Biaya standar dipakai sebagai alat untuk mengukur dan memulai prestasi
pelaksanaan, sehingga biaya standar harus dikendalikan dengan teliti. Hasil dari
pembandingan biaya standar dengan biaya sesungguhnya bisa digunakan oleh manajer
untuk menentukan pengambilan keputusan dimasa depan.

Dari uraian diatas dan mengingat perlu pengendalian biaya produksi, maka

penulis memilih judul “Analisis Pengendalian Biaya Produksi”.

B. Batasan Masalah

Pada penulisan ini, penulis membatasi masalah pada penilaian kinerja pusat
biaya menggunakan anggaran biaya produksi. Anggaran produksi dipilih karena biaya
produksi merupakan biaya yang paling besar jumlahnya dibandingkan dengan biaya-

biaya yang lain.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan yang akan dibahas maka permasalahan
yang akan diangkat adalah sebagai berikut:
1. Apakah penyusunan anggaran biaya produksi pada perusahaan percetakan CV. Andi

Offset sudah sesuai dengan kajian teori ?

2. Apakah biaya produksi pada perusahaan percetakan CV. Andi Offset sudah

terkendati ?

3. Bagaimana selisih biaya produksi yang terjadi pada tahun 2003 di CV. Andi Offset?



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penyusunan anggaran biaya
produksi CV. Andi Offset sudah sesuai atau belum dengan kajian teori dan apakah
biaya produksi tersebut sudah terkendali atau belum, dan bagaimana selisih produksi

yang terjadi pada tahun 2003 di CV. Andi Offset.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Sebagai bahan perbandingan antara teori yang diperoleh selama kuliah dengan
kenyataan yang ada dalam perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan perbandingan dengan apa yang
telah diterapkan oleh perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan membantu
perusahaan dengan menyajikan informasi biaya produksi.

3. Bagi Mahasiswa

Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

F. Sistematis Penulisan
Sistematika penulisan ini dikelompokan menjadi enam bab, yaitu :
Babl Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BabIl Landasan Teori

Dalam bab ini diuraikan teori-teori yang akan digunakan sebagai acuan penelitian

dan pembahasan selanjutnya, serta landasan bagi penulis dalam mengolah data.



Bab III Metodologi Penelitian
Dalam bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data, data yang dicari dan teknik
analisis data.

Bab IV Gambaran Perusahaan
Dalam bab ini diuraikan tentang sejarah berdirinya perusahaan, siapa yang
mendirikan, struktur organisasi.

Bab V  Analisis data dan Pembahasan
Dalam bab ini dijelaskan hasil hitungan lapangan yang kemudian dianalisis untuk
menjawab permasalahan yang dikemukakan.

Bab VI Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian dan Saran

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan yang didapat dari hasil yang analisa



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Biaya dan Biaya Produksi

Biaya menurut Mulyadi dibagi menjadi dua pengertian yaitu: biaya dalam arti luas
adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang (moneter), yang
telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Sedangkan biaya
dalam arti sempit adalah pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva
(Mulyadi, 1993:8-10).

Cost adalah biaya-biaya yang dianggap akan memberikan manfaat (service
potential) diwaktu yang akan datang dan karenanya merupakan aktiva yang
dicantumkan dalam neraca. Expenses adalah biaya-biaya yang telah digunakan untuk
menghasilkan prestasi (Hartanto, 1989:75).

Biaya produksi yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi atau
kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Biaya produksi dapat
digolongkan menjadi tiga yaitu: (Supriyono, 1999:20)

1. Biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan baku yang dipakai dalam
pengolahan produk.

2. Biaya tenaga kerja adalah semua balas jasa yang diberikan perusahaan kepada

semua karyawan.

3. Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya

tenaga kerja langsung.



B. Anggaran
1. Pengertian Anggaran

Anggaran adalah rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif yang diukur
dalam satuan moneter, standar dan satuan ukuran lain yang mencakup jangka waktu
satu tahun (Mulyadi, 1993:448). Anggaran sebagai alat manajemen berfungsi dan
mengawasi keuntungan (Gunawan dan Marwan, 2000:31).

Menurut Agus dan Ahyari (1998:8) menyatakan, anggaran perusahaan
merupakan perencanaan secara formal dan seluruh kegiatan perusahaan didalam jangka
waktu tertentu yang dinyatakan dalam unit kuantitatif atau moneter. Sementara
Supriyono (1989:20) menjelaskan bahwa anggaran adalah suatu rencana terinci yang
dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang, untuk
menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam jangka
waktu tertentu, biasanya satu tahun.

Anggaran yang ditetapkan merupakan kesanggupan atau komitmen manajemen
pusat pertanggungjawaban untuk melaksanakan rencana seperti yang tercantum dalam
anggaran tersebut. Karena anggaran tersebut adalah sebuah komitmen maka anggaran
dapat digunakan sebagai alat pengendali kegiatan organisasi.

Berdasarkan beberapa pengertian anggaran tersebut, terdapat beberapa ciri yang
melekat pada anggaran, yaitu:

a. Dinyatakan dalam bentuk nang, walaupun jumlah satuan vang didukung oleh jumlah
yang bukan satuan uang.

b. Umumnya disusun untuk periode satu tahun.

c. Berisikan suatu unsur kesanggupan manajer yaitu para manajer setuju untuk

menerima pertanggungjawaban dalam usaha untuk mencapai anggaran.



d. Usulan anggaran ditelah dan disetujui oleh seorang yang mempunyai otoritas lebih
tinggi daripada pelaksanaan anggaran.

e. Setelah disetujui, anggaran hanya dapat diubah dalam kondisi-kondisi khusus.

f.  Secara periodik, prestasi keuangan seharusnya dibandingkan dengan anggaran dan
penyimpangan yang terjadi, dianalisa dan dijelaskan.

Dengan demikian ciri khas yang melekat pada anggaran telah membedakan
anggaran dengan ramalan. Anggaran adalah rencana manajemen yang mendasarkan
pada asumsi bahwa langkah-langkah positif akan diambil oleh penyusunan anggaran
agar realisasi kegiatan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Ramalan adalah
prediksi mengenai apa yang akan terjadi tanpa membawa implikasi terhadap

penyusunan ramalan untuk merealisasikan ramalan tersebut.

2. Manfaat Anggaran
Anggaran memiliki tiga kegunaan atau manfaat pokok bagi kelangsungan hidup
suatu perusahaan (Munandar 1998:10), yaitu
a. Sebagai Pedoman Kerja
Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah sekaligus

memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan perusahaan diwaktu yang

akan datang.

b. Sebagai Alat Pengkoordinasian Kerja
Anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasian kerja agar semua bagian-
bagian yang terdapat didalam perusahaan dapat saling menunjang, saling bekerja
sama yang baik, untuk menuju kesasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian

kelancaran jalannya perusahaan akan lebih terjamin.



C.

Sebagai Alat Pengawasan Kerja

Anggaran berfungsi pula sebagai tolak ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai
(evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan. Dengan membandingkan antara apa yang
tertuang didalam anggaran dengan apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan,
dapat dinilai apakah perusahaan telah sukses bekerja atau kurang sukses bekerja.
Dari pembanding tersebut dapat diketahui sebab-sebab penyimpangan antara
anggaran dengan realisasinya, serta dapat pula diketahui kelemahan-kelemahan serta
kekuatan-kekuatan yang dimiliki perusahaan. Hal ini dapat dipergunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk penyusunan rencana-rencana selanjutnya secara lebih

akurat.

3. Kelemahan-kelemahan Anggaran

Meskipun begitu banyak manfaat yang diperoleh dengan menyusun anggaran,

tetapi masih terdapat beberapa kelemahan-kelemahan yang membatasi anggaran.

Kelemahan-kelemahan (Gunawan dan Marwan, 1996:53) tersebut antara lain :

a. Karena anggaran disusun berdasarkan estimasi (potensi penjualan, kapasitas

produksi, dan lain-lain) maka terlaksananya dengan baik kegiatan-kegiatan
tergantung pada ketepatan estimasi.

Anggaran hanya merupakan rencana, dan rencana tersebut baru berhasil apabila
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

Anggaran hanya merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk membantu manajer
dalam melaksanakan tugasnya.

Kondisi yang terjadi tidak selalu seratus persen sama dengan yang diramalkan

sebelumnya.



4. Anggaran Statis dan Fleksibel

Anggaran statis merupakan anggaran yang dibuat berdasarkan tingkat aktivitas
yang sudah ditentukan. Karena anggaran statis tergantung pada tingkat aktivitas
tertentu, maka anggaran ini tidak bermanfaat bila dipakai untuk menyusun laporan
kinerja.

Anggaran fleksibel adalah untuk menyediakan umpan balik yang dibutuhkan
manajer dalam melaksanakan pengendalian dan menjalankan rencana organisasi secara
efektif. Anggaran fleksibel adalah alat yang sangat berguna karena memungkinkan
manajemen untuk menghitung biaya yang harus dikeluarkan dalam berbagai tingkat
aktivitas. Perubahan biaya yang dianggarkan disebabkan oleh biaya variabel, karenanya

anggaran fleksibel sering kali disebut anggaran variabel (variabel budget) (Hansen,

Don R., Maryanne M.Mowen, 1997:365-370).

C. Dimensi Perilaku

Terdapat dua dimensi pada anggaran: (1) bagaimana anggaran dibuat dan (2)
bagaimana anggaran digunakan untuk melaksanakan rencana perusahaan. Dimensi
pertama berhubungan dengan mekanisme pembuatan anggaran.

Dimenst yang kedua menyangkut bagaimana individu dalam organisasi beraksi
terhadap sistem anggaran. Anggaran digunakan untuk melaksanakan pengendalian,
mengevaluasi kinerja, komunikasi, dan meningkatkan koordinasi bahwa anggaran
merupakan aktivitas manusia. Sehingga, penganggaran membawa banyak dimensi
perilaku. Pada kenyataannya, sukses atau gagalnya anggaran tergantung pada

bagaimana manajemen secara benar mempertimbangkan implikasi yang berhubungan

dengan perilaku karyawan.



Selain itu, anggaran seringkali digunakan untuk menilai kinerja aktual para
manajer. Bonus, kenaikan gaji, dan promosi ditentukan oleh kemampuan manajer dalam
mencapai atau melampaui tujuan yang ditentukan. Karena status keuangan dan karier
para manajer dipertaruhkan, maka anggaran dapat memuliki pengaruh yang besar
terhadap perilaku mereka. Positif atau negatifiiya pengaruh tersebut tergantung dari cara
penggunaan anggaran.

Perilaku positif terjadi bila tujuan dari setiap manajer sesuai dengan tujuan
organisasi dan manajer memiliki dorongan untuk mencapainya. Kesesuaian tujuan
manajer dan tujuan organisasi seringkali disebut keselarasan tujuan (goal congruence).
Selain keselarasan tujuan, para manajer juga perlu memiliki usaha untuk mencapai
tujuan organisasi. Bila anggaran tidak diadministrasikan dengan baik, manajer bawahan
dapat menyimpang dari tujuan organisasi. Perilaku disfungsional (dysfungsional
behavior) ini merupakan perilaku individu yang memiliki konflik dasar dengan tujuan
organisast.

Sistem anggaran yang ideal adalah yang menuju keselarasan tujuan seutuhnya,
dan secara bersamaan memberikan dorongan kepada manajer untuk mencapai tujuan
organisasi dengan cara yang etis. Walaupun sistem anggaran semacam ini mungkin
tidak pernah ada, namun dari riset dan praktek telah diketahui kunci utama yang dapat
menjadikan anggaran memiliki pengaruh positif yang cukup besar terhadap perilaku.
Ciri-ciri tersebut mencakup (Hansen dan Mowen, 1996:370-375):

a. Umpan balik terhadap kinerja secara berkala
b. Insebtif moneter dan non moneter

c. Penganggaran partipatif

d. Standar yang realistis

e. Pengendalian biaya
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D. Pengertian Perencanaan dan Pengendalian
1. Pengertian Perencanaan

Suatu tujuan tanpa didahuiui suatu rencana tidak akan memperoleh hasil yang
memuaskan, maka sebelum manajer melakukan pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan, terlebih dahulu perlu dibuat suata rencana. Setiap kegiatan harus
mempunyai arah dan tujuan, yang diperlukan untuk membuat suatu perencanaan yang
tepat. Tanpa didahului dengan perencanaan yang tepat, tujuan kegiatan tidak akan
tercapai secara efisien. Perencanaan yang telah dibuat tersebut, dapat digunakan oleh
manajer untuk memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan melakukannya dan
bagaimana melakukannya.

Perencanaan dalam kegiatan produksi dimaksudkan agar biaya-biaya yang
dikeluarkan tidak menyimpang jauh dari yang telah direncanakan, sehingga proses
produksi dapat berjalan seefisien mungkin. Ada beberapa pengertian mengenai
perencanaan yaitu:

“Perencanaan adalah suatu proses yang tidak pernah berakhir, dimana bila
rencana tersebut telah ditetapkan, rencana tersebut harus diimplementasikan™ (Handoko,
1993:70), sedangkan menurut (Supriyono, 1994.7) “Perencanaan adalah suatu proses
untuk menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai perusahaan dan mengatur
strategi yang akan dilaksanakan, perencanaan ini dapat disusun untuk jangka pendek

atau jangka panjang dan akan dipakai untuk mengendalikan perusahaan”.

2. Pengertian Pengendalian
Pada perusahaan yang berskala besar, aktivitas yang dilaksanakan sangat luas

dan kompleks, sehingga masalah yang dihadapi perusahaan juga semakin kompleks.

Selain itu, jumlah tenaga kerja yang semakin besar mengakibatkan pengawasan
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terhadap tenaga kerja semakin berkurang. Memantau penerapan rencana dan melakukan
tindakan korektif yang diperlukan dikenal sebagai pengendalian (Hansen dan Mowen,
1996:16). Pengendalian dicapai dengan membandingkan hasil aktual dengan hasil
anggaran secara periodik. Perbedaan yang besar antara hasil aktual dengan yang
direncanakan adalah bentuk umpan balik yang mengungkapkan bahwa sistem tersebut
diluar kendali. Berbagai langkah harusnya diambil untuk mengetahui sebabnya, dan
kemudian memperbaiki situasinya (Hansen dan Mowen, 2004:356). Kendali biasanya
dicapai dengan menggunakan umpan balik. Umpan balik adalah informasi yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi atau mengoreksi langkah yang diambil untuk diterapkan
dilapangan. Umpan balik merupakan tindakan kritis dari fungsi kendali.

Ada beberapa pengertian pengendalian yang dikemukakan oleh beberapa pakar
ekonomi, antara lain:

Pengendalian dapat diartikan membandingkan antara realisasi dengan rencana,
usaha ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil nyata tersebut telah sesuai dengan
rencana tau belum. Pengendalian dapat diartikan juga sebagai alat untuk mencapai
tujuan organisasi seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan (Hutauruk dan Sirait,
1989:5).

Pengendalian adalah proses untuk memeriksa kemudian menilai dan selalu
memonitor laporan-laporan apakah pelaksanaan tidak menyimpang dari tujuan yang
sudah ditetapkan. Dalam mengadakan pengendalian harus diadakan perbandingan
antara hasil yang sesungguhnya dicapai dengan proyeksi yang ditetapkan dalam
perencanaan, untuk menilai prestasi masa lalu dan meletakkan tanggung jawab adanya
penyimpangan yang terjadi (Supriyono, 1994:8).

Pengendalian adalah proses penetapan standar, dengan menerima umpan balik

berupa kinerja sesungguhnya, dan mengambil tindakan yang diperlukan jika kinerja
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sesungguhnya berbeda secara signifikan dengan apa yang telah direncanakan
sebelumnya (Hansen dan Mowen, 1996:912).

Pengendalian (control) merupakan usaha sistematis perusahaan untuk mencapai
tujuan dengan cara membandingkan prestasi kerja dengan rencana. Kegiatan harus
terus-menerus diawasi jika manajemen ingin tetap berada dalam batasan-batasan
ketentuan yang telah digariskan. Hasil nyata dari setiap kegiatan dibandingkan dengan
rencana dan bila terdapat perbedaan besar dapat diambil tindakan perbaikan (Matz dan
Usry, 1989:5).

Harga pokok standar mencerminkan biaya yang seharusnya terjadi yang
ditentukan untuk setiap elemen biaya dan pada setiap departemen dimana produk
diolah. Harga pokok standar tersebut akan dapat dipakai sebagai alat pengendalian biaya
dan menilai prestasi pelaksanaan dengan baik. pada setiap periode akuntansi biaya
sesungguhnya dibandingkan dengan biaya standar, sehingga dapat dilakukan
pengendalian biaya dan penilaian prestasi dengan jalan menentukan efisiensi setiap
elemen biaya pada setiap departemen dimana produk diolah. Penentuan besarnya selisih
biaya yang timbul akan menunjukkan elemen biaya apa, pada departemen mana, dan
tanggung jawab siapa selisih biaya tersebut. Dalam hal ini pengendalian adalah kegiatan
untuk melakukan investigasi terhadap selisih biaya yang timbul (Supriyono, 1982:98).

Sistem pengendalian anggaran membandingkan biaya aktual dengan biaya yang
dianggarkan, dengan menghitung variansi, yaitu perbedaan antara biaya aktual dan yang
direncanakan untuk tingkat aktivitas aktual (Hansen dan Mowen, 2004:420).

Kinerja aktual secara tepat memenuhi standar yang ditetapkan, dan manajemen
tidak berharap demikian. Hal diharapkan adalah variasi acak seputar standar. Oleh
karena itu, manajemen seharusnya memiliki pemikiran tingkat kinerja yang dapat

diterima. Ketika suatu variansi jatuhnya diluar tingkat ini, penyimpangan tampaknya
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disebabkan oleh faktor-faktor yang mereka tidak dapat dikendalikan. Dalam kasus yang
tidak dapat dikendalikan, manajer perlu merevisi standar (Hansen dan Mowen,
2004:425).

Penilaian biaya dan manfaat suatu penyelidikan variansi bukaniah merupakan
tugas yang mudah. Seorang manajer harus mempertimbangkan apakah variansi akan
timbul kembali. Jika ya, proses tersebut mungkin secara permanen tidak terkendali,
yang berarti bahwa penghematan periodik mungkin dapat tercapai jika tindakan korektif
diambil (Hansen dan Mowen, 2004:427).

Bagaimana para manajer memutuskan apakah variansi signifikan atau tidak?
Bagaimana cara menetapkan kisaran yang dapat diterima? Kisaran yang dapat diterima
adalah standar plus atau minus suatu deviasi yang diperbolehkan. Ukuran teratas dan
terbawah kisaran yang diperbolehkan disebut batas pengendalian. Batas pengendalian
atas adalah standar plus deviasi yang diperbolehkan, dan batas pengendalian bawah
adalah standar minus deviasi yang diperbolehkan. Praktik saat ini menentukan batas
pengendalian secara subjektif; berdasarkan pada pengalaman terdahulu, intuisi dan
penilaian, manajemen menetapkan deviasi yang diperbolehkan dari standar (Hansen dan
Mowen, 2004:427).

Batas pengendalian seringkali diekspresikan dalam persentase standar dan
jumlah dolar absolut (unit moneter). Sebagai contoh, deviasi yang diperbolehkan dapat
diekspresikan lebih kurang dari 10% jumlah standar, atau $10.000. Dengan kata lain,
manajemen tidak menyetujui deviasi lebih dari $10.000 walaupun deviasi kurang dari
10% dari jumlah standar. Alternatifnya, mesti jika dolar kurang dari $10.000, suatu

penyelidikan dibutuhkan jika deviasi lebih dari 10% dari jumlah standar (Hansen dan

Mowen, 2004:428).
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E. Penyusunan Anggaran sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian

Anggaran dapat berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengendalian karena
anggaran yang sudah disetujui merupakan komitmen dari para pelaksana yang telah ikut
berperan dalam penyusunan anggaran tersebut. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk
mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan agar senantiasa bertindak secara
efisiensi sesuai tujuan perusahaan.

Seringkali istilah perencanaan dan pengendalian dicampuradukkan dan sering kali
istilah tersebut digunakan untuk maksud yang sama. Sesungguhnya antara perencanaan
dan pengendalian mempunyai dua perbedaan konsep yaitu
a. Perencanaan dapat berhubungan dengan tujuan masa depan dan penyusunan

berbagai anggaran untuk mencapai tujuan tersebut, sedangkan pengendalian
berhubungan dengan langkah-langkah manajemen untuk menjamin bahwa semua
bagian dalam organisasi berfungsi secara konsisten dengan tujuan organisasi.

b. Agar dapat efisien, sistem anggaran yang baik harus berhubungan dengan
perencanaan dan pengendalian, perencanaan yang baik tanpa pengendalian yang
efisien berakibat pemborosan biaya sebaliknya tanpa perencanaan tidak dapat
dilakukan pengendalian kearah tujuan yang ingin dicapai.

Agar dapat menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat perencanaan
sekaligus berfungsi sebagai alat pengendalian, maka dalam penyusunan anggaran harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja.

b. Anggaran merupakan gambaran aktivitas yang akan dilaksanakan perusahaan

dimasa yang akan datang.
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c. Anggaran dapat berfungsi sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan
berbagai unit organisasi dalam perusahaan dan menghubungkan manajer bawah
dengan manajer atas.

d. Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang dipakai sebagai pembanding hasil akhir
sesungguhnya.

e. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang memungkinkan manajemen

menunjuk bidang yang kuat dan yang lemah dalam perusahaan.

F. Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi

Dalam perusahaan yang bergerak dibidang produksi yaitu pengolahan bahan
mentah menjadi barang jadi, produksi merupakan hal yang pokok. Oleh sebab itu,
proses produksi harus direncanakan secara baik termasuk didalamnya adalah biaya-
biaya dari kegiatan produksi.

Penyusunan anggaran dalam perusahaan saling terkait antara anggaran yang satu
dengan yang lain. Biasanya anggaran produksi mempunyai kaitan yang erat dengan
anggaran penjualan. Maka dari itu penyusunan anggaran produksi dimulai dengan
penyusunan anggaran penjualan. Secara umum anggaran produksi disusun dengan

menggunakan rumus (Supriyono, 1996:181) :

Anggaran penjualan dalam unit XXX
Unit persediaan akhir produk selesai XXX
----- +
Unit produk yang diperlukan XXX
Unit persediaan awal produk selesai XXX

Anggaran produk dalum unit XXX
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Sesudah anggaran produksi maka dilanjutkan dengan penyusunan anggaran
biaya bahan baku. Anggaran biaya bahan baku adalah anggaran yang menunjukkan
besarnya biaya bahan baku yang diperlukan untuk mengolah produk yang dianggarkan.

Anggaran biaya bahan baku dapat ditentukan dengan rumus (Supriyono, 1989:115) :

Kebutuhan bahan baku untuk produksi XXX
Persediaan akhir bahan baku yang diinginkan XXX
----- +
Total kebutuhan bahan baku XXX
Persediaan awal bahan baku XXX
Anggaran pembelian bahan baku XXX

Langkah selanjutnya dalam anggaran produk adalah menyusun anggaran biaya
tenaga kerja langsung. Untuk menyusun anggaran biaya tenaga keja langsung
perusahaan harus mengetahui jam kerja yang diperlukan untuk mengolah satu unit

produk dan tarif upah per jam. Anggaran biaya tenaga kerja langsung dapat ditentukan
dengan rumus (Supriyono, 1987:372) :

Anggaran produksi dalam unit XXX
Jam kerja langsung per unit XXX
----- X
Jam kerja langsung yang diperiukan XXX
Tarif upah per jam kerja langsung XXX
----- X
Anggaran total biaya tenaga kerja langsung XXX

Standar biaya overhead pabrik (Mulyadi, 1993:214)

Standar biaya overhead pabrik adalah biaya overhead pabrik yang seharusnya terjadi

didalam pengolahan satu-satuan produk.
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Penentuan standar biaya overhead pabrik

a. Penentuan anggaran BOP, dalam menyusun anggaran BOP harus diperhatikan
tingkat kegiatan (kapasitas) yang akan dipakai sebagai dasar pembuatan anggaran
biaya overhead pabrik

b. Pembebanan Biaya Overhead Pabrik (Supriyono, 1999:304) :

1. Satuan produk

T =BBOP
BP
Dimana: T : Tarif Biaya Overhead Pabrik

BBOP : Budget BOP Dalam Periode tertentu
BP : Budget Produksi dalam periode bersangkutan
2. Biaya bahan baku

T=BBOP x 100%
BBBB
Dimana: T : Tarif BOP

BBOP : Budget BOP Dalam Periode tertentu
BBBB : Budget Biaya Bahan Baku periode bersangkutan
3. Biaya tenaga kerja langsung

T= BBOP x 100%
BBTKL
Dimana: T : Tarif BOP

BBOP : Budget BOP Dalam Periode tertentu
BBTKL : Budget Biaya Tenaga Kerja Langsung periode
yang bersangkutan
4. Jam tenaga kerja langsung

T = BBOP
BJKL



Dimana: T : Tanf BOP

BBOP : Budget BOP Dalam Periode tertentu

BJKL :Budget Jam Kerja Langsung

5. Jam mesin

T =BBOP
BIM
Dimana: T : Tarif BOP

BBOP : Budget BOP Dalam Periode tertentu

BIM : Budget Jam Mesin

Jika didalam perusahaan mengolah produk dengan terlebih dahulu melalui

departemen pembantu (jasa), maka departemen jasa harus diperhitungkan dalam

penentuan tarif BOP. Langkah-langkah yang diambil dalam penentuan tarif overhead

pabrik departemen adalah:

1. Penyusunan anggaran biaya overhead pabrik per departemen

2. Alokasi biaya overhead pabrik departeman pembantu kedeparteman produksi,

dalam mengalokasikan biaya ada 2 yaitu:

a. Memilih dasar alokasi biaya departemen pembantu: dasar alokasi yang dipilih

harus menggambarkan jasa yang dihasilkan.

b. Memilih metode alokasi biaya departemen pembantu ke departemen produksi:

L.

2.

Metode alokasi langsung
Metode alokasi bertahap

2.1. Metode alokasi bertahap tidak tertimbal balik

Bi. Sebelum ada Alokasi budget biaya
Alokasi dari departemen + dart departemen
Pembantu lain pembantu lainnya

Tanf alokasi biaya T e e e e e et e et e e
Departemen pembantu Dasar alokasi yang dinikmati oleh departemen
yang akan menerima alokasi

2.2. Metode aljabar
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¢. Perhitungan tarif pembebanan biaya overhead pabrik per departemen

Anggaran biaya overhead pabrik termasuk anggaran biaya produksi, selain biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Anggaran biaya overhead pabrik menurut
Supriyono dibedakan menjadi dua golongan yaitu:

a. Perilaku Biaya Overhead .

PabrikPerilaku biaya overhead pabrik dipisahkan menjadi biaya overhiead pabrik
tetap dan variabel. Setelah biaya overhead pabrik dipisahkan menurut perilakunya,
maka besamya overhead pabrik dapat ditentukan pada awal periode anggaran.

b. Biaya Overhead Pabrik digolongkan kedalam biaya kas dan biaya bukan kas.
Penggolongan biaya overhead pabrik kedalam biaya kas dan biaya bukan kas
berguna untuk mempermudah penyusunan anggaran kas dan untuk pembuatan
keputusan. Biaya overhead pabrik variabel umumnya merupakan biaya Kkas,
sedangkan biaya overhead pabrik tetap sebagian merupakan biaya kas, misal: gaji
manajer dan pengawas, dan sebagian lagi merupakan biaya bukan kas, misal: biaya

depresiasi (Supriyono, 1991:110-120).

G. Ramalan Penjualan

Penjualan produk merupakan aspek yang sangat penting bagi perusahaan.
Penjualan produk sering menjadi masalah dalam kelangsungan hidup perusahaan.
Dengan semakin banyaknya perusahaan yang memproduksi produk yang sejenis akan
berakibat semakin kecil porsi penjualan produk tersebut bagi perusahaan. Oleh karena
itu, perlu dibuat ramalan penjualan. Dari ramalan penjualan tersebut dapt diperoleh

gambaran tentang keadaan masa depan perusahaan. Pengertian ramalan penjualan

(Ahyari, 1996:148).
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“Ramalan penjualan adalah suatu usaha untuk memperkirakan tingkat penjualan
yang akan dicapai perusahaan pada waktu yang akan datang. Peramalan penjualan harus
dapat menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memproduksi dan menjual
produknya pada waktu yang akan datang”

Ramalan adalah suatu cara untuk mengukur. Forecast penjualan adalah
meramalkan jumlah penjualan yang diharapkan dengan anggapan segala sesuatu

berjalan seperti masa lalu atau dengan asumst yang tetap (Gunawan, 1979:140).

H. Teknik-Teknik Ramalan Penjualan
Ramalan adalah suatu cara untuk mengukur atau menaksir. Pada dasarnya ada 2

macam teknik yang dipakai untuk mengukur atau menaksir ramalan penjualan

(Gunawan, 1982:158) adalah :
1. Secara Kualitatif
Pengukuran kualitatif biasanya merupakan judment atau pendapatan. Sumber
pendapatan-pendapatan yang dipakai sebagai dasar melakukan ramalan seperti
pendapat salesman, sales manajer, para ahli survey konsumen.
2. Secara Kuantitatif
Pengukuran secara kuantitatif biasanya menggunakan analisa trend. Penetapan trend
dapat dilakukan dengan cara:
a. Penetapan garis trend secara bebas
b. Penetapan garis trend dengan setengah rata-rata

c. Penetapan garis frend secara simetris
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Teknik yang sering digunakan perusahaan dalam menghitung ramalan penjualan
yaitu frend regresion atau least square menurut (Ahyari, 1996:158). Adapun persamaan

trend secara umum adalah :

Y=a+ bx
Dimana: a = y)Ox*)-(3x)3xy) b=nxy)-Cx)Qy)
n(Q x*)-(2x)? n(y x*)-(3x)*

y : Besarnya penjualan

a . Komponen yang tetap dari penjualan tiap tahun
b : Tingkat perkembangan penjualan tiap tahun

x © Jumlah tahun dihitung dari periode dasar

n : Jumlah tahun

I. Biaya Standar

Sejalan dengan perkembangan suatu perusahaan, pihak manajemen perlu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menyelenggarakan perusahaan dengan
jalan jalan mengukur dan mengendalikan semua aktifitas perusahaan. Perusabaan harus
menetapkan standar yang akan dijadikan patokan dalam mengukur atau mengendalikan
kegiatan perusahaan supaya dapat diperoleh hasil pengukuran yang tepat. Standar
tersebut dipakai sebagai alat pembanding antara hasil yang diharapkan akan terjadi
dengan hasil sesungguhnya yang dicapai.

Biaya standar adalah biaya yang sebelumnya telah ditentukan lebih dahulu untuk
membuat satu atau beberapa kesatuan bagian produksi sebelum periode tertentu dimasa

yang akan datang (Usri dan Matz, 1983:133).



Sedangkan menurut jenisnya, standar dibedakan kedalam 3 jenis adalah:

a.

Standar sesungguhnya yang diharapkan

Standar yang disusun untuk tingkat operasi dan efisiensi yang diharapkan akan
terjadi. Standar ini merupakan standar yang dipakat oleh jangka waktu yang pendek,
jadi setiap terjadi kenaikan atau penurunan angka produksi standar ini harus diubah.
Standar normal

Standar yang disusun untuk tingkat operasi dan efisiensi yang normal yang
didasarkan pada rata-rata kegiatan dimana yang masa lalu yang disesuaikan dengan
taksiran keadaan biaya dimasa yang akan datang. Standar ini bermanfaat bagi
manajemen dalam perencanaan kegiatan dalam jangka panjang. Pengambilan
keputusan yang bersifat jangka panjang bermanfaat untuk pengawasan biaya yang
baik.

Standar teoritis

Standar yang ketat yang dalam pelaksanaannya tidak pernah dapat dicapai
penggunaan dari standar in1 amat sulit dan bahkan tidak mungkin suatu perusahaan
dapat bekerja atau berproduksi pada kapasitas maksimum dengan kondisi yang

sempurna tanpa ada pemborosan faktor produksi. Standar ini menimbulkan frustasi.

Dalam biaya produksi digunakan standar biaya bahan baku, standar biaya tenaga

kerja langsung, dan standar biaya overhead pabrik

a. Standar biaya bahan baku

Biaya bahan baku yang seharusnya terjadi dalam pengolahan satu-satuan produk.
Dalam menentukan biaya bahan baku untuk mengolah produk ditentukan oleh dua

faktor yaitu standar biaya bahan baku dan standar kuantitas bahan baku.
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b. Standar biaya tenaga kerja langsung
Biaya tenaga kerja langsung yang seharusnya terjadi didalam pengolahan satu-
satuan produk.

¢. Standar biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik yang seharusnya terjadi didalam pengolahan satu-satuan

produk.

J. Analisa Selisih Biaya Produksi

Analisa selisih adalah suatu cara penilaian yang membagikan biaya-biaya yang
terjadi dengan biaya standar. Selisih yang terjadi akan dianalisa lebih lanjut untuk
mengetahui sebab-sebab terjadinya selisih.

Sedangkan yang dimaksud dengan analisa selisth biaya produksi adalah
perbandingan antara realisasi biaya produksi dengan anggaran biaya produksi.
Peningkatan suatu produksi terjadi karena adanya perubahan dalam rencana penjualan
oleh bagian pemasaran sehingga perlu adanya penyesuaian volume produksi yang
dilakukan oleh bagian produksi. Selisih produksi yang terjadi sangat berkaitan erat
dengan selisih yang terjadi dalam penjualan. Oleh karena itu penulis tidak akan
melakukan analisa produksi ini, karena selisth produksi secara langsung ada dalam
selisih penjualan.

Analisa selisih biaya produksi dapat dilihat sesuai dengan unsur-unsur biaya
produksi, maka analisa selisih dapat dibagi menjadi 3 yaitu:

1. Analisa selisih biaya bahan baku
Adalah perbandingan antara standar dengan biaya bahan baku yang terjadi

sesungguhnya.
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a. Selisih harga bahan baku
Untuk menghitung selisih harga bahan baku, dibandingkan antara bahan baku
yang sesungguhnya dengan harga bahan baku menurut standar. Jumlah selisih
bahan baku dihitung dengan cara mengalikan selisih harga bahan baku persatuan
dengan kuantitas sesungguhinya yang dibeli. Secara matematis selisih harga
bahan baku dapat dinyatakan dengan rumus (Supriyono, 1982:90):

SHBB = (HSt-HS)KS
Ket: SHBB : Selisih Harga Bahan Baku
HS - Harga Sesungguhnya
HSt : Harga Standar
KS : Kuantitas Sesungguhnya

b. Selisih kuantitas harga bahan baku
Selisih harga bahan baku adalah selisth yang timbul karena telah dipakai
kuantitas bahan baku yang lebih besar atau lebih kecil dibandingkan dengan
kuantitas standar dalam pengolahan poduk. Jumlah rupiah selisih kuantitas bahan
baku dikalikan dengan standar bahan baku persatuan. Secara matematis selisih
kuantitas bahan baku dapat dinyatakan dengan rumus (Supriyono, 1982:92) :

SKBB = ( KSt-KS ) HSt
Ket: SKBB : Selisih Kuantitas Bahan Baku
KS : Kuantitas Sesungguhnya
HSt : Harga Standar

KSt : Kuantitas Standar

2. Selisih biaya tenaga kerja langsung

Adakah perbandingan antara biaya tenaga kerja langsung standar dengan biaya

tenaga kerja yang terjadi sesungguhnya
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Ada 2 macam selisih biaya tenaga kerja langsung, yaitu:
a. Selisih tarif upah
Selisih tarif upah langsung timbul karena perusahaan telah membayar upah
langsung dengan tarif lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan dengan tarif
upah langsung standar. Jumlah total rupiah tarif upah langsung dapat dihitung
sebesar tarif upah langsung perjam dikalikan jam kerja sesungguhnya,secara
matematis selisih tarif upah langsung dapat dinyatakan dengan rumus
(Supriyono, 1982:94) :
STUL =(TSt-TS)IJS
Ket: STUL : Selisih Tarif Upah Langsung
TS : Tanf Sesungguhnya
TSt  : Tanf Standar

IS . Jam Sesungguhnya

b. Selisih efisiensi upah langsung
Selisih efisiensi upah langsung adalah selisih antara jam kerja standar dan jam
kerja sesungguhnya, secara matematis selisih efisiensi upah langsung dinyatakan
dalam rumus (Supriyono, 1982:96) :
SEUL =(JSt-JS) TSt

Ket : SEUL : Selisih Efisiensi Upah Langsung

JS : Jam Sesungguhnya

JSt  : Jam Standar

TSt : Tarif Standar



3. Selisih biaya overhead pabrik
Selisih biaya overhead pabrik timbul karena adanya perbedaan antara biaya
overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dengan biaya overhead pabrik standar
atau yang seharusnya terjadi dalam mengolah produk. Dalam mengadakan analisa
ini digunakan 3 metode selisih:
a. Selisih anggaran
Selisih anggaran disebabkan karena adanya perbedaan antara biaya overhiead
pabrik sesungguhnya dibandingkan dengan biaya overhead pabrik yang
dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya. Secara matematis selisih anggaran
dapat dinyatakan dengan rumus (Supriyono, 1982:102) :
SA =( AFKS -BOPS)
Atau
SA ={(KNxTT)+(KSxTV)} -BOPS
Ket : SA  : Selisih Anggaran
BOPS : Biaya Overhead Pabrik
AFKS : Anggaran Fleksibel pada Kapasitas Sesungguhnya
TT : Tanf Tetap
KS : Kapasitas Sesungguhnya
TV : Tarnf Variabel
b. Selisih kapasitas
Selisih kapasitas berhubungan dengan elemen biaya overfiead pabrik tetap yang
disebabkan kapasitas sesungguhnya lebih besar atau lebih kecil dibandingkan
dengan kapasitas yang dipakai untuk menghitung tarif. Secara matematis selisih
kapasitas dapat dinyatakan dengan rumus (Supriyono, 1982:104) :

SK =BOPB - AFKS
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Atau
SK =(KS-KN)TT
Ket : SK  :Selisih Kapasitas
AFKS : Anggaran Fleksibel pada Kapasitas Sesungguhnya
BOPS : Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya
KN :Kapasitas Normal
KS  :Kapasitas Sesungguhnya
TT  :Tarf Tetap
c. Selisih Efisiensi
Selisih efisiensi adalah perbandingan antara kapasitas standar dengan kapasitas
sesungguhnya yang dipakal untuk mengolah produk yang dikalikan tarif total
biaya overhead pabrik. Secara matematis selisih efisiensi dapat dinyatakan
dengan rumus (Supriyono, 1982:105) :
SE=(KSt-KS)T
Ket : SE . Selisih Efisiensi
KS  :Kapasitas sesungguhnya
KSt  :Kapasitas Standar

T : Tarif Total

Setelah penyusunan anggaran, tahap berikutnya dalam proses pengendalian
manajemen adalah pelaksanaan dan pengukuran. Tahap terakhir adalah analisis dan
tahap prestasi. Dalam tahan pelaksanaan dan pengukuran anggaran yang telah disetujui
dilaksanakan dan fungsi akuntansi mencatat biaya yang sesungguhnya terjadi,

pendapatan yang sesungguhnya terjadi dan laba sesungguhnya tercapai.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada percetakan CV. Andi
Offset, sehingga dari data-data yang diperoleh akan mendapatkan informasi yang

dibutuhkan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada Percetakan CV. Andi Offset

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Oktober 2003 sampai dengan November 2003

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
a. Bagian Produksi
b. Bagian Anggaran
c. Bagian Penjualan
d. Bagian Keuangan
2. Obyek Penelitian
Berupa prosedur penyusunan anggaran dan selisih antara biaya produksi standar

dengan produksi sesungguhnya untuk mengetahui terkendalinya atau tidaknya biaya

produksi
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D. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara adalah dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan pejabat yang
berwenang pada perusahaan tersebut.

b. Dokumentansi
Dokummentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menyalin catatan yang ada
hubungannya dengan objek yang diteliti

c. Observasi
Teknik pengunpulan data dengan cara meneliti dan mengamati secara langsung
terhadap objek penelitian

d. Data Yang Dicari
1. Gambaran Umum Perusahaan
2. Penyusunan Standar Biaya Produksi
3. Laporan Biaya Produksi Yang Dikeluarkan Oleh Perusahaan

4. Data Realisasi Jumlah Produksi

E. Teknik Analisis data
Untuk menjawab pertanyaan yang pertama dilakukan analisis data dengan
langkah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan data yang diperlukan oleh perusahaan dalam menentukan
anggaran biaya produksi.
2. Mendeskripsikan prosedur penyusunan anggaran biaya produksi pada tahun 2003
yang ditentukan oleh perusahaan. Sedangkan prosedur panyusunan anggaran biaya

produksi menurut kajian teori sebagai berikut:
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a. Menyusun ramalan penjualan yang digunakan sebagai dasar pembuatan rencana
penjualan untuk mengetahui besarnya ramalan penjualan dalam unit, digunakan
metode Least Square (Ahyari, 1998:; 158)

Y=a+bx

Dimana : a=(Qy)(Qx*)-Gx) 2 xy) b=n(Qxy)-Gx)Qy)

n(2.x?)-(2x)? n(x)-(3x)?
y : Besarnya penjualan
a : Komponen yang tetap dari penjualan tiap tahun
b : Tingkat perkembangan penjualan tiap tahun
x : Jumlah tahun dihitung dari periode dasar
n : Jumlah tahun
Besarnya ramalan penjualan bulanan dapat dihitung dengan indeks musim.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a) Menentukan ramalan penjualan rata-rata untuk bulan.
b) Membuat nilai x dengan membuat pertambahan hasil nilai setengah bulan
selama satu tahun dengan memberi angka —11,-9,-7,-5-3,-1,1,3,5,7,9,11
¢) Mengalikan antara rata-rata setiap bulannya dengan nilai x yang ada pada
bagian b.
d) Mengkuadratkan nilai x dan dijumlahkan.
¢) Mencari pertambahan trend bulanan dengan cara menjumlah rata-rata bulan
dikalikan nilai x kemudian dibagi dengan nilai x kuadrat.
f) Menghitung variasi musim dengan mengurangkan rata-rata bulanan dengan
pertambahan trend.
g) Menentukan indeks musim yaitu dengan mencari nilai rata-rata variasi

musim. Setiap bulan nilai rata-rata setiap bulan dicari dengan membagi



jumlah variasi musim dengan 12 bulan, kemudian hasil tersebut dipakai
untuk mengurangi nilai variasi musim setiap bulan dikalikan dengan 100%.

b. Menyusun anggaran biaya produksi (Supriyono, 1996:181)

Anggaran penjualan dalam unit XXX
Unit persediaan akhir produk selesai XXX
----- +
Unit produk yang diperlukan XXX
Unit persediaan awal produk selesai XXX
Anggaran produk dalum unit XXX

c. Membuat anggaran biaya produksi dengan terlebih dahulu membuat anggaran

biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya

overhead pabrik.

Rumus anggaran biaya bahan baku (Supriyono, 1989:115)

Kebutuhan bahan baku untuk produksi XXX
Persediaan akhir bahan baku yang diinginkan XXX
--------- +
Total kebutuhan bahan baku XXX
Persediaan awal bahan baku XXX

Anggaran pembelian bahan baku XXX
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Sedangkan untuk membuat anggaran biaya tenaga kerja langsung dapat disusun

dengan rumus sebagai berikut: (Supriyono, 1987:372)

Anggaran produksi dalam unit XXX
Jam kerja langsung per unit XXX
--------- X
Jam kerja langsung yang diperlukan XXX
Tarif upah per jam kerja langsung XXX
--------- X
Anggaran total biaya tenaga kerja langsung XXX

Untuk menyusun anggaran biaya overhead diperlukan langkah-langkah sebagai

berikut;

a)

b)

d)

Menyusun anggaran biaya overhead pabrik.

Berisi jenis-jenis biaya yang dikategorikan biaya overhead pabrik baik biaya
variabel maupun biaya tetap.

Memisahkan biaya semi variabel

Biaya semi variabel dipisahkan kedalam biaya variabel atau biaya tetap.
Memilih dasar pembebanan

Dasar pembebanan yang digunakan adalah satuan produk, biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, jam tenaga kerja langsung, jam mesin.
Menghitung tarif biaya overhead pabrik

Dilakukan dengan cara membagi anggaran biaya overhead pabrik, baik

biaya overhead pabrik total maupun biaya overhead variabel dengan

kapasitas dipilih.
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3. Melakukan analisis terhadap proses penyusunan anggaran biaya produksi pada
tahun 2003 dengan membandingkan antara prosedur penyusunan anggaran biaya
produksi menurut kajian teori dengan prosedur penyusunan anggaran biaya
produksi yang dilaksanakan oleh perusahaan.

4. Untuk menjawab masalah kedua, membandingkan antara hasil realisasi dengan
hasil anggaran secara periodik. Hasil selisih yang didapatkan (%) dibandingkan
dengan (%) yang ditoleransi oleh perusahaan. Kriteria terkendali atau tidak
terkendali adalah dapat dikatakan terkendali jika hasil selisih antara biaya yang
dianggarkan dengan biaya realisasi berada dibawah (%) batas pengendalian
tersebut, dan tidak terkendali jika hasil selisih antara biaya yang dianggarkan
dengan biaya realisasi berada diatas (%) batas pengendalian yang telah
ditentukan. |

5. Teknik analisis data untuk menjawab permasalahan yang ketiga yaitu dilakukan
pengukuran prestasi pusat biaya dengan membandingkan angka-angka hasil
realisasi produksi dengan angka-angka biaya produksi yang dianggarkan. Jika
terjadi perbedaan antara standar biaya produksi dengan realisasinya maka akan
dianalisis dengan menggunakan anilisis selisih dengan langkah-langkah sbb:

1. Selisih Biaya Bahan Baku
a. Selisih harga bahan baku
SHBB = ( HSt—HS )KS
Ket : SHBB : Selisih Harga Bahan Baku
HS  : Harga Sesungguhnya
HSt  : Harga Standar

KS  :Kuantitas Sesungguhnya
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Didalam menghitung selisih harga bahan baku dapat ditentukan apakah
sifat selisih harga menguntungkan atau tidak menguntungkan,
Apabila, HS > HSt, maka selisih harga tidak menguntungkan
Apabila, HS < HSt, maka selisih harga menguntungkan
b. Selisih kuantitas harga bahan baku
SKBB = ( KSt - KS ) HSt
Ket : SKBB : Selisih Kuantitas Bahan Baku
KS : Kuantitas Sesungguhnya
HSt  : Harga Standar
KSt  :Kuantitas Standar
Sifat selisih kuantitas bahan baku apakah menguntungkan atau
merugikan dapat ditentukan sebagai berikut :
Apabila, KS > KSt, maka selisih kuantitas tidak menguntungkan
Apabila, KS < KSt, maka selisih kuantitas menguntungkan
2. Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung
a. Selisih tarif upah
STUL =(TSt-TS)JS
Ket : STUL : Selisih Tarif Upah Langsung
TS : Tarif Sesungguhnya
TSt  : Tanf Standar
IS : Jam Sesungguhnya
Apabila, TS > TSt, maka selisih tarif upah langsung sifatnya tidak
menguntungkan, atau rugi
Apabila TS < TSt, maka selisth tarif upah langsung sifatnya

menguntungkan, atau laba
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b. Selisih efisiensi upah langsung
SEUL = (JSt-1JS ) TSt
Ket : SEUL : Selisih Efisiensi Upah Langsung
JS : Jam Sesungguhnya
JSt  :Jam Standar
TSt : Tarif Standar
Apabila, JS > JSt, maka selisih efisiensi upah langsung sifatnya tidak
menguntungkan, atau rugi
Apabila, JS < JSt, maka selisih efisensi upah langsung sifatnya
menguntungkan, atau laba
3. Selisih Biaya Overhead Pabrik
a. Selisih anggaran
SA = ( AFKS - BOPS)
Atau
SA={(KNxTT )+ (KSxTV )} -BOPS
Ket : SA : Selisih Anggaran
BOPS : Biaya Overhead Pabrik
AFKS : Anggaran Fleksibel pada Kapasitas Sesungguhnya
TT : Tarif Tetap
KS : Kapasitas Sesungguhnya
vV : Tarif Variabel
Apabila, BOPS > AFKS, berarti biaya sesungguhnya lebih besar
dibanding biaya dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya, selisih

anggaran merugikan
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Apabila, BOPS < AFKS, berarti biaya sesungguhnya lebih kecil
dibanding biaya dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya, selisih
anggaran menguntungkan.
. Selisih kapasitas
SK=(KS—-KN)TT

Ket: SK : Selisih Kapasitas

AFKS : Anggaran Fleksibel pada Kapasitas Sesungguhnya

BOPB : Biaya Overhead Pabrik Dibebenkan

KN : Kapasitas Normal

KS : Kapasitas Sesungguhnya

TT . Tarif Tetap
Apabila, AFKS > BOPB, berarti sebagian kapasitas normal yang tersedia
atau tidak dipakai atau menganggur, selisih kapasitas KN > KS
merugikan
Apabila, AFKS < BOPB, berarti kapasitas normal yang tersedia dapat
atau dipakai lebih baik atau dapat dilampaui, terjadi KN < KS over
capacity, selisih kapasitas menguntungkan
Selisih Efisiensi

SE=(KSt-KS)T
Ket : SE : Selisih Efisiensi
KS : Kapasitas sesungguhnya
KSt : Kapasitas Standar

T : Tarif Total
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Apabila, KS > KSt, selisih efisiensi biaya overhiead pabrik merugikan,
karena untuk mengolah poduk telah dipakai kapasitas sesungguhnya
yang lebih besar dibanding kapasitas seharusnya (standar)

Apabila, KS < KSt, selisih efisiensi biaya overhead pabrik
menguntungkan, karena untuk mengolah produk telah dipaki kapasitas

sesungguhnya yang lebih kecil dibanding kapasitas seharusnya (standar)



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Berkembangnya Perusahaan

CV. Andi Offset adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan dan
penerbitan buku-buku, brosur, kalender, dan berbagai macam kartu. Perusahaan
percetakan dan penerbitan CV. Andi Offset didirikan pada tanggal 4 Januari 1980
sebagai perusahaan perseorangan oleh Johanes Herman Gondowidjoyo, dengan alamat
di jalan Beo nomor 38 Yogyakarta dan masih pada usaha percetakan saja.

Sejalan dengan berkembangnya teknologi dan perkembangan usaha perusahaan,
volume penjualan dan volume produksinya mengalami peningkatan. Lokasi perusahaan
tidak memadai sehingga terjadi pelebaran lokasi menjadi jalan Beo nomor 38-40
Yogyakarta. Demikian pula status dari perusahaan berubah yang semula merupakan
usaha perseorangan menjadi Persekutuan Komanditer atau sering disebut CV dengan
Akta nomor 15 tanggal 4 Februari 1988.

Nama Andi pada perusahaan CV. Andi Offset diambil dari nama putera pertama
Bapak Johanes Herman Gondowidjoyo. Tujuan dari perusahaan percetakan dan
penerbitan CV. Andi Offset antara lain:

a. Berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat dan berbagai instansi khususnya di
Yogyakarta akan jasa percetakan.
b. Mendukung program pemerintah dalam bidang pendidikan untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa Indonesia dengan diterbitkannya buku-buku ilmiah.
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c. Memberikan kesempatan kerja kepada masyarakat sekitar sehingga dapat

mengurangi jumlah pengangguran sekaligus dapat membantu meningkatkan taraf

hidup.

B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi CV. Andi Offset bergaris besar dengan kekuasaan tertinggi
ada pada pemilik perusahaan yaitu Bapak Johanes Herman Gondowijoyo dan Ibu
Liliawati. Struktur organisasi ini mempunyai lima bidang utama meliputi bidang
pemasaran, keuangan, umum, produksi, dan bidang penerbitan.

Struktur organisasi CV. Andi Offset adalah sebagai berikut:



PEMILIK

DIREKTUR
UTAMA
SEKRETARIS
DIREKTUR
DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
KEUANGAN PRODUKSI UMUM PEMASARAN PENERBITAN
KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA
BIRO BIRO PRA BIRO CETAK BIRO PASCA BIRO UMUM BIRO BIRO BIRO BIRO
KEUANGAN CETAK CETAK PEMASARA PENJUALAN PENERBIT DESAIN
Gambar IV.1. Struktur Organisasi CV. Andi Offset Yogyakarta

187



Keterangan Gambar:

a. Pemilik Perusahaan
Pemilik perusahaan mempunyai kekuasaan tertinggi pada CV. Andi Offset dan
menjadi atasan langsung dari direktur utama.

b. Direksi
Direksi mempunyai wewenang untuk mengatur, mengelola, dan menjalankan
perusahaan. Selain itu direksi memberikan pertanggungjawaban dalam menjalankan
perusahaan kepada pemilik perusahaan.

c. Direktur Utama
Direktur utama berwewenang untuk mengawasi, memberikan pengarahan dan
petunjuk bagi kelancaran perusahaan. Direktur utama mempertanggungjawabkan
tugasnya kepada pemilik perusahaan dan dapat mempertanggungjawabkan dari
masing-masing direktur.

d. Sekretaris Direktur
Sekretaris bertanggungjawab untuk membuat surat-menyurat maupun laporan dari
direktur utama. Selain itu sekretaris juga berwewenang untuk mengatahui agenda
atau rencana kerja dari Direktur Utama.

e. Direktur Keuangan
Direktur Keuangan bertanggungjawab untuk menyelenggarakan administrasi
keuangan dan kalkulasi harga pokok. Selain itu bertugas membuat laporan keuangan
pada perusahaan yang kemudian dipertanggungjawabkan kepada Direktur Utama.
Direktur Keuangan mempunyai wewenang untuk memutuskan hal-hal yang

berkaitan dengan keuangan perusahaan.



£ Direktur Produksi

Direktur Produksi bertanggungjawab terhadap kelancaran, efektivitas dan efisiensi
proses produksi baik pengadaan bahan baku maupun hasil cetakan. Berkaitan
dengan tenaga kerja, ia berwenang untuk mengatur para karyawan bagian produksi
agar dapat menjalankan tugas dan fungsinya sebagaimana mestinya.

Berkaitan dengan peralatan, ia bertanggungjawab untuk menjamin keberadaan
peralatan baik dalam keadaan baik, bersih dan siap pakai. Ia wajib mengusahakan
perbaikan-perbaikan peralatan yang rusak, dan mengusulkan pengadaan peralatan-

peralatan baru yang dibutuhkan perusahaan untuk memperlancar proses

produksinya.

. Direktur Pemasaran

Direktur Pemasaran bertanggungjawab mengenai pemasaran dari produknya baik
diwilayah Yogyakarta maupun promosi yang harus dilakukan oleh perusahaan
diberbagai kota lainnya. Ia juaga mempunyai wewenang untuk tidak memasarkan
produknya kesuatu daerah karena alasan tertentu. la juga berwenang untuk mengatur

staf dan karyawan yang ada dibawahnya.

. Direktur Penerbitan

Direktur Penerbitan bertanggungjawab mengenai hasil penerbitan dari perusahaan.
Ia juga berwenang untuk mengatur seluruh staf penerbitan dalam menjalankan
tugas.

Direktur Umum

Direktur ini bertanggungjawab mengenai keadaan dan kesejahteraan karyawan
dalam perusahaan. Ia berwenang untuk membina dan mengarahkan para karyawan

yang kurang disiplin dalam menjalankan tugas.
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C.

Produksi

Bahan-bahan yang digunakan CV. Andi Offset dalam proses produksinya adalah

sebagai berikut:

1.

Bahan Baku

Bahan baku utama dari perusahaan adalah kertas.

Bahan Penolong

a) Tinta, sebagai bahan pewarna atau untuk menimbulkan tulisan maupun gambar
dalam proses percetakan.

b) Eching, digunakan untuk menimbulkan tulisan atau gambar dalam plate.

c) Plate, sebagai alat yang dimasukkan kedalam mesin cetak yang akan
menimbulkan tulisan atau gambar pada kertas.

d) Col, sebagai penghapus film bila terjadi kerusakan atau cacat.

Peralatan yang digunakan oleh CV. Andi Offset dalam melaksanakan proses

produksi adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mesin setting: mesin tulis elektronik yang digunakan untuk menulis naskah yang

akan dicetak.

Camera foto printing: alat yang digunakan untuk memfoto naskah yang akan

dicetak.

Plate maker: digunakan untuk membuat plate. Plate dapat digunakan sesuai ukuran
permintaan produk.

Mesin cetak: mesin ini digunakan untuk mencetak naskah yang sudah jadi, sudah
difoto dan sudah diplate.

Mesin jilid: digunakan untuk menjilid kumpulan naskah menjadi buku-buku sebagai

hasil dari proses produksi. Mesin ini hanya digunakan dalam memproduksi buku.
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f)

Mesin potong: alat ini digunakan untuk memotong hasil cetakan agar menjai rapi.

Proses produksi yang dilakukan oleh CV. Andi Offset dilakukan dalam tiga tahap yaitu:

a)

b)

Tahap Pra Cetak

Untuk proses produksi dalam tahap pra cetak ini yaitu setelah naskah masuk
dilakukan edit naskah kemudian dilakukan setting, koreksi, layout dan cover (untuk
produksi buku)

Tahap Cetak

Untuk proses produksi pada tahap cetak adalah mencetak cover (untuk produksi

buku), cetak isi, mengatur hasil cetakan, melipat hasil cetakan (untuk produksi

buku)
Tahap Pasca Cetak

Urutan proses produksi pada tahap pasca cetak adalah penjilidan (untuk produksi

buku), pemotongan, pengepakan, dan pengiriman.

Personalia

Jumlah Karyawan

Karyawan yang ada pada CV. Andi Offset saat ini berjumlah 287 orang dengan
perincian:

1. Karyawan bagian staf sebanyak 46 orang.

2. Karyawan bagian pemasaran sebanyak 38 orang.

3. Karyawan bagian penerbitan buku sebanyak 42 orang.

4. Karyawan bagian fototype sebanyak 55 orang.

5. Karyawan bagian produksi sebanyak 146 orang.
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6.

7.

Karyawan bagian personalia dan rumah tangga sebanyak 43 orang.

Karyawan departemen administrasi dan umum sebanyak 41 orang,

Ketentuan Hari dan Jam Kerja Yang Berlaku pada CV. Andi Offset

1.

4.

Hari dan jam kerja karyawan adalah sebagai berikut:

a) Hari Senin sampai Jumat pukul 07.30-15.00 WIB dengan waktu istirahat 30
menit pada pukul 12.00-12.30 WIB.

b) Untuk hari Sabtu jam kerja berakhir pada pukul 12.00 WIB.

Hari Senin sampai Jumat sebelum bekerja diadakan renungan dan doa selama 15

menit secara bersama-sama diikuti oleh seluruh karyawan.

Hari libur pada hari Minggu dan hari besar lainnya ditetapkan pemerintah dan

perusahaan.

Kerja lembur dari pukul 16.00-23.00 WIB.

Sistem Pengupahan

1. Upah bulanan: upah yang diberikan kepada karyawan tetap yang tidak
tergantung pada presensi dan absensi dari karyawan tersebut.

2. Upah harian: upah yang diberikan sebulan sekali berdasar hari masuk kerja dan
tergantung dari jumlah presensi karyawan. Besar upah harian ini tergantung
pada bagian-bagiannya. Untuk bagian Pra Cetak Rp 7.000 / hari, bagian Cetak
Rp 8.000 / hari, untuk bagian Pasca Cetak Rp 6.500 / hari.

3. Upah lembur: upah yang diberikan kepada karyawan yang bekerja diluar jam
kerja yang ditetapkan perusahaan sebesar 125-150% dari upah biasa.

Kesejahteraan

1. Makan siang sebanyak satu kali sehari.

2. Makan dua kali untuk karyawan yang lembur.



3. Pelayanan kesehatan oleh dokter dan perawat atau apabila menginap dirumah
sakit ada penanggungan biaya sebesar 50%.
4. Adanya tunjangan akhir tahun dan hari raya.
5. Diadakan pertandingan olah raga dan rekreasi bagi karyawan satu kali dalam
setahun.
6. Masa cuti.
a) Cuti melahirkan diberikan selama tiga bulan dengan perincian satu bulan
sebelum melahirkan dan dua bulan sesudah melahirkan.
b) Cuti diberikan pula kepada karyawan yang berhalangan seperti: datang
bulan, menikah, kematian, dan lain-lain.
Keselamatan Kerja
Bagi Karyawan yang pekerjaannya berisiko tinggi diberikan alat keselamatan kerja.

Dibeberapa bagian juga disediakan alat pemadam kebakaran serta obat-obatan yang

diberikan oleh bagian kesehatan perusahaan.
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BAB YV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

CV. Andi Offset adalah perusahaan yang bergerak di bidang percetakan dan
penerbitan buku-buku, brosur, kalender, dan berbagai macam kartu. Pada penelitian ini
produk yang dianalisis adalah majalah Bahana. Majalah Bahana adalah majalah rohani
populer yang bergerak dibidang kerohanian. Data-data yang diperoleh selama penelitian
disajikan dalam deskripsi data yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan
tentang penyusunan anggaran dan penilaian kinerja pusat biaya tahun 2003.

Sebelum melakukan proses produksi, perusahaan terlebih dahulu menyusun
anggaran biaya produksi yang terciiri atas anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya
tenaga kerja langsung dan anggaran biaya overhead pabrik. Data-data yang diperlukan
untuk menyusun anggaran biaya produksi antara lain penjualan majalah Bahana,
pemakaian bahan baku dan harga beli bahan baku.

Data penjualan majalah Bahana digunakan untuk menyusun ramalan penjualan
tahun 2003. Data yang digunakan yaitu data penjualan 5 tahun terakhir. Berikut ini data
penjualan majalah Bahana tahun 1998-2002

Tabel V.1. Data Penjualan Talunan (1998-2002)
CV. Andi Offet

99.895
99.113
101.709
102.879

Sumber : Data Perusahaan
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Kemudian untuk menyusun ramalan penjualan bulanan selama tahun 2003
diperlukan data penjualan bulanan majalah Bahana tahun 1998-2002 yaitu sebagai

berikut

Tabel V.2. Data Penjualan Bulanan Tahun 1998-2002 (unit buku)
CV. Andi Offset

8.930] 8550 7218 9250, 8.648
7990 7.590| 7.590] 7.218] 8.554
8.325 9.500] 8.550| 7.590| 7.425
8554 8.554] 8.280 8.550| 9.250
9.500[ 7.837 8460 7.590[ 8.695
7.425 8280 7.990| 8.460| 8280

Juli 8325 8460] 7590 9.500] 8930
| Agustus 8190/ 7.631] 8460 8225 8750
September 9500 7.990| 8695 9.100f 7.837
Oktober 7.837] 8225 8930 8648 8550
November 7.012] 9.100{ 8100 8648  8.460
Desember 8225/ 8.178| 9250 8930, 9.500
Total 99.813] 99.895| 99.113] 101.709] 102.879

Sumber : Data Perusahaan

Untuk menyusun anggaran biaya bahan baku diperlukan data pemakaian
bahan baku dan standar harga bahan baku. Jenis bahan baku yang digunakan oleh
perusahaan dalam memproduksi majalah Bahana adalah kertas HVS sebanyak 68
lembar per eksemplar dan kertas untuk iklan biasanya menggunakan kertas

_ kunsdruk sebanyak 8 lembar per eksemplar.
Data mengenai harga beli bahan baku yang dibutuhkan adalah data selama 5
" tahun terakhir yaitu tahun 1998-2002. Berikut ini data mengenai harga beli bahan

baku per lembar dari tahun 1998-2002 adalah
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Tabel V.3. Harga Beli Bahan Baku Per Rim Plano Tahun 1998-2002
CV. Andi Offset

1998 76.000 234.000

1999 76.500 234.520
2000 77.000 235.060
2001 77.500 235.700
2002 78.000 236.800

Sumber ; Data Perusahaan

B. Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi CV. Andi Offset
CV. Andi Offset sebelum memulai kegiatan produksinya terlebih dahulu
menyusun rencana dalam bentuk anggaran biaya produksi. CV. Andi Offset dalam
menyusun anggaran biaya produksi melalui beberapa langkah, yaitu sebagai berikut:
1. Menyusun Ramalan Penjualan
Dalam membuat ramalan penjualan CV. Andi Offset memerlukan tahapan sebagai
berikut:
a. Ramalan Penjualan Tahunan
Untuk mengetahui besarnya ramalan penjualan tahun 2003, digunakan
metode Least Square dengan dasar data-data penjualan tahun-tahun sebelumnya.

Adapun perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V.4. Perhitungan Ramalan Penjualan Tahunan (Tahun 2003)
CV. Andi Offset

fi i G e
1998 99.813| -2 -199.626

4
1999 99.895| -1 -99.895 1
2000 99.113 0 0 0
2001 101.709 1 101.709 1
2002 102.879 2 205,758 4
Total 503.409 0 7.946 10

e

Sumber : Data Perusahaan



Sepertt dijelaskan dalam tekmk analisis data bahwa rumus yang dipunakan
untuk menyusun ramalan penjualan pada tahun 2003 adalah metode Least Square
yaitu Y a1 bx dimana nilai a dan b dapat dheari dengan rumus:

a Y = 503409 - 100.081.8
N 5

b= IXY = 7946 =7946
> X2 10

Sehingga nilai a dan b dapat dicari scbagai berikut:
a=503.409 =100.68128
5

b=7.946 =794,6
10

Untuk penjualan tahun 2003 dapat diramalkan sebagai berikut
Y = 100.681,8+ (794,6)(3)
=100.681,8 +2.383,8
=103.065,6
Dari perhitungan diatas dapat diketahui besarnya ramalan penjualan yang

ditargetkan CV. Andi Offset tahun 2003 yaitu sebesar 103.065,6 eksemplar

. Perhitungan Ramalan Penjualan Bulanan untuk Tahun 2003

Untuk menghitung ramalan penjualan bulanan yang dibutuhkan data-data penjualan
bulanan tahun-tahun sebelumnya, kemudian menggunakan indeks musim untuk
mencari besarnya ramalan penjualan bulanan selama tahun 2003. langkah-langkah

yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1) Menghitung rata-rata penjualan bulanan selama 5 tahun

Rata-rata yang dicari dengan menjumlahkan data penjualan setiap bulan

kemudian dibagi 5, yaitu jumlah tahun yang diambil. Perhitungan masing-

masing bulannya adalah

Januari

:( 8930 + 8550 + 7218+ 9.250 + 8.648): 8.519,20
Februari  :( 7.990 + 7.590 + 7.590 + 7.218 + 8.554): 7.788,40
Maret (8325 + 9500 + 8550+ 7.590 + 7.425): 8.278,00
April :( 8554 + 8554 + 8280+ 8.550+ 9.250): 8.637,60
Mei :(9.500 + 7.837 + 8460+ 7.590 + 8.695): 5= 8.416,40
Juni (7425 + 8280 + 7990+ 8460+ 8280): 5= 8.087,00
Juli (8325 + 8460 + 7590+ 9.500+ 8930): 5= 8.561,00
Agustus (8190 + 7.631 + 8460+ 8225+ 8750): 5= 8.251,20
September :( 9.500 + 7.990 + 8.695+ 9.100+ 7.837): 5= 8.624,40
Oktober ©( 7.837 + 8225 + 8930+ 8.648 + 8550): 5= 8.438,00
November :( 7.012 + 9.100 + 8.100 + 8.648 + 8460): 5= 8.264,00
Desember :( 8225 + 8.178 + 9250+ 8930+ 9.500): 5= 8.816,60

2) Menentukan nilai x dengan membuat pertambahan trend setengah bulanan
selama 1 tahun dengan memberikan angka ~11,-9,-7,-5-3,-1,1,3,5,7.9,11.
3) Mengkuadratkan nilai x dan kemudian dijumlahkan

4) Menghitung pertambahan trend bulanan

b = 2XY = 858420 =15,01
Xz 572
2b=30,01

Karena nilai b merupakan pertambahan trend setengah bulan, maka pertambahan

trend satu bulan adalah 2b. Karena nilai 2b sama dengan positif, maka bulan



Januari dianggap sebagai bulan dasar sehingga jumlah pertambahan trend pada

bulan Januari = 0. Untuk perhitungan selanjutnya adalah sebagai berikut:

Februari : 1 x 30,01 = 30,01
Maret 2 x 30,01 = 60,02
April : 3x 30,01 = 90,03
Mei © 4x 30,01 = 120,04
Juni 5% 30,01 = 150,05
Juli : 6x 30,01 = 180,06
Agustus . 7x 30,01 = 210,07
September : 8 x 30,01 = 240,08
Oktober 0 9x 30,01 = 270,09
November : 10 x 30,01 = 300,10
Desember : 11 x 30,01 = 330,11

5) Menghitung variasi musim
Cara yang dilakukan untuk menentukan besar kecilnya variasi musim yaitu
dengan mengurangkan penjualan rata-rata bulanan-bulanan dengan pertambahan
trendnya = 0, maka variasi musimnya sama dengan penjualan rata-ratanya.

Untuk bulan berikutnya dapat dilihat dalam perhitungan berikut ini:

Februari : 7,78840 - 30.01 = 7,758.39
Maret : 8,278.00 - 6002 = 8,217.98
April : 8,637.60 - 90.03 = 8,547.57
Mei : 8,41640 - 120.04 = 8,296.36
Juni . 8,087.00 - 150.05 = 7,936.95
Juli : 8,561.00 - 180.06 = 8,380.94
Agustus © 8,25120 - 210.07 = 8,041.13
September : 8,624.20 - 240.08 = 8,384.12
Oktober . 8,438.00 - 270.09 = 8,167.91
November : 8,264.00 - 300.10 = 7,963.90
Desember : 8,816.60 - 330.11 = 8.486.49



6) Menentukan Indeks Musim
Indeks musim merupakan nilai variasi musim untuk tiap-tiap bulan yang
dinyatakan sebagai persentase dari nilai rata-rata variasi musim bulanan dengan
jumlah rata-rata variasi musim setiap bulannya. Jumlah rata-rata variasi musim

per bulan adalah :

Indeks Musim = 2_ variasi musim = 98.700.94 = 8.225.08
12 12
Sehingga indeks musim perbulannya adalah:

Januari  :( 851920 : 822508 )x 100 % = 103.58 %
Februari  :( 778840 : 822508)x 100 % = 94.69 %
Maret :( 8278.00 : 822508)x 100 % = 100.64 %
April ( 8,637.60 : 822508)x 100 % = 105.02 %
Mei -( 841640 : 822508)x 100 % = 102.33 %
Juni -( 8,087.00 : 822508)x 100 % = 98.32 %
Juli -( 8561.00 : 822508)x 100 % = 104.08 %
Agustus  :( 825120 : 822508)x 100 % = 100.32 %
September :( 8,624.40 : 822508 )x 100 % = 104.85 %
Oktober  :( 8438.00 : 822508 )x 100 % = 102.59 %
November :( 8264.00 : 822508)x 100 % = 100.47 %
Desember - ( 881660 : 822508)x 100 % = 107.19 %

Keseluruhan perhitungan indeks musim dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut ini :



Tabel V.5.

Perhitungan Indeks Musim Tahun 2003
CV. Andi Offset

Januari 8,930 8,550| 7218 9250 8,648 8,519.20( -11] -93,711.20[ 121 0.00| 8,519.20| 103.58%
Februari 7,990 7,590 7,590 7,218 8,554 7,788.40] 9] -70,09560[ 81|  30.01] 7,758.39] 94.69%
Maret 8,325 9,500( 8,550 7,590 7,425 8278.00] -7| -57,946.00] 49  60.02] 8217.98| 100.64%
April 8,554 8554 8280 8550 9,250 8,637.60] -5| -43,188.00[ 25 90.03| 8,547.57| 105.02%
Mei 9,500 7,837| 8460 7,590 8,695 841640 -3[ -2524920] 9] 120.04] 8296.36] 102.33%
Juni 7,425 8280 7,990 8460 8280 8,087.00 -1 -8,087.00] 1 150.05] 793695 98.32%
Juli 8,325 8460 7,590 9,500 8,930 8561.000 1| 856100 1| 180.06] 838094 104.08%
Agustus 8,190 7,631| 8460 8225 8,750 825120 3] 24775360 9 21007 8041.13] 100.32%
September | 9,500] 7,990 8,695 9,100 7,837 8,624.40] 5| 43712200 25 240.08] 8384.12] 104.85%
Oktober 7837 8225 8930 8648 8,550 8.438.00 7| 59,066.00] 49 27009 8167.91] 102.59%
November | 7,012[ 9,100 8100 8648 8460 8,264.000 9| 74,376.00( 81| 300.10] 7,963.90] 100.47%
Desember | 8225 8178 9250 8930 9,500 8,816.60 11| 96,982.60] 121| 330.11] 848649 107.19%
Total 99,813 99,895] 99,113| 101,709| 102,879] 100,681.80] 0  8,584.20] 572 98.700.94 '

Sumber ; Data Perusahaan
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Setelah perhitungan indeks musim setiap bulannya diketahui, maka ramalan
penjualan bulanan untuk tahun 2003 dapat dicari dengan mengalikan rata-rata
penjualan, yaitu penjualan tahunan yang telah dibagi 12 dengan indeks musim

perbulannya. Perhitungannya dapat dilihat di bawah ini:

Rata-rata Penjualan = 103.065.6 = 8.588,8

12
Januari 8,588.80 x 103.58% = 8.896.28
Februari 8,588.80 x  94.69% = 8132.73
Maret 8,588.80 x 100.64% = 8.643.77
April 8,588.80 x  105.02% = 9,019.96
Mei 8,588.80 x 102.33% = 8788.92
Juni 8,588.80 x  98.32%= 844451
Juli 8,588.80 x 104.08% = 893922
Agustus 8,588.80 x 100.32% = 8,616.28
September 8.588.80 x 104.85% = 9,005.36
Oktober 8,588.80 x 102.59% = 881125
November 8,588.80 x 100.47% = 8,629.17
Desember 8,588.80 x  107.19% = 9,206.33

Dari perhitungan di atas dapat dibuat ramalan penjualan bulanan tahun 2003

yang juga merupakan rencana penjualan bulanan tahun 2003 seperti tabel 5.6

berikut ini:
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Tabel V.6. Rencana Penjualan Bulanan Tahun 2003
CV. Andi Offset

i

Januari 8,896.28
Februari 8,132.73
Maret 8,643.77
April 9,019.96
Mei 8,788.92
Juni 8,444 51
Juli 8,939.22
Agustus 8,616.28
September 9,005.36
Oktober 8,811.25
November 8,629.17
Desember 9,206.33
Total 105,133.78

Sumber : Data Perusahaan
2. Menyusun Rencana Produksi
Langkah selanjutnya yang dilakukan CV. Andi Offset dalam menentukan
anggaran biaya produksi tahun 2003 adalah menyusun anggaran produksi 2003. CV.
Andi Offset menentukan bahwa persediaan akhir yaitu 10% dari rencana penjualan,
sedangkan persediaan awal merupakan persediaan akhir sebelumnya. Perhitungan
produksi dapat dilihat di bawah ini:

Tabel V.7. Perhitungan Produksi dari Rencana Produkst Tahun 2003
CV. Andi Offtet

3&nuari 8,896.28 889.62] 5,785.90 800.00 8,985.90

Februan 8,132.73 813.27)  8,946.00 889.62 8,056.38
Maret 8,643.77 864.37] 9,508.14 813.27 8,694 .87
April 9,015.96 901.99) 9,921.95 864.37 9,057.58
Met 8,788.92 878.89  9,667.81 501.99 8,765.82
Juni 8,444.51 844.45]  9,288.96 878.89 8,410.07
Juli 8,939.22 893.921 983314 844.45 8,988.69
Agustus 8,616.28 861.62]  9,477.90 893.92 8,583.98]
September 9,005.36 900.53]  9,905.89 861.62 9,044.27
Oktober 8,811.25 881.12}  9,60237 900.53 8,791.84
November 8,629.17 862.91] 9,492.08 881.12 8,610.96
Desember 9,206.33 920.63] 10,126.96 862.91 9,264.05
Total 105,133.78 | 105,254.41

Sumber : Data Perusahaan



Tabel V.8. Realisasi Produksi Tahun 2003
CV. Andi Offset

B0t

Januari 8,990
Februari 8,060
Maret 8,695
April 9,060
Mei 8,770
Juni 8,410
Juli 8,990
Agustus 8,585
September 9,045
Oktober 8,790
November 8,610
Desember 9,265
Total 105,270

Sumber : Data Perusahaan

3. Menyusun Anggaran Biaya Produksi

a. Anggaran Biaya Bahan Baku

Anggaran biaya bahan baku dibuat oleh bagian produksi berdasarkan jumlah
kertas yang akan diproduksi. CV. Andi Offset menentukan kuantitas bahan baku
berdasarkan jumlah bahan baku kertas yang dibutuhkan untuk membuat majalah
Bahana, yaitu 76 lembar kertas eksemplar yang dibagi menjadi 2 yaitu 68 kertas
HVS dan 8 kertas Kunsdruk. Sedangkan harga bahan baku ditentukan oleh

perusahaan dengan metode Least square berdasarkan data harga bahan baku

tahun-tahun sebelumnya

Tabel V.9.1. Perhitungan Standar Harga Bahan Baku (HVS) Tahun 2003

1998 76.000f -2 4 -152.000
1999 76.500; -1 1 -76.500
2000 77.000 0O 0 0
2000 77.500] 1 1 77.500
2002 78.000] 2 4 156.000
Total 385.000, O 10 5.000
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Mencart nilai a dan b, sebagai berikut:

Y=a+bx

a=2Y = 385.000=77.000
N 5

b= 2XY = 5.000=500
2 X2 10

Kemudian dimasukkan kedalam persamaan Y = a + bx

Y=a+bx

Y =77.000 + 500(3)
Y =77.000+1.500
Y =78.500

Tabel V.9.2. Perhitungan Standar Harga Bahan Baku (Kunsdruk) Tahun 2003

1998 234.000{ -2 4 -468.000
1999 234.520| -1 1 -234.520
2000 235.060; O 0 0
2001 235.700| 1 1 235.700
2002 236.800] 2 4 473.600
Total 1.176.080] 0 10 6.780
Mencari nilai a dan b sebagai berikut:
Y=a-+bx
a=2Y = 1.176.080=235216
N 5
b= 2XY = 6.780=678
2 X2 10

Kemudian dimasukan kedalam persamaan Y = a + bx

Y=a+bx
Y =235.216 + 678(3)
Y =237.250

Jadi standar harga bahan baku kertas HVS adalah 78.500 per Rim Plano dan
harga kertas Kunsdruk adalah 237.250 per Rim Plano. Setelah diketahui standar
kuantitas bahan baku dan standar harga bahan baku maka dapat dicari anggaran

biaya bahan baku. Perhitungan anggaran biaya bahan baku dapat dilihat di tabel

5.10 berikut:

59



Tabel V.10. Anggaran Biaya Bahan Baku Majalah Bahana Tahun 2003

OV

Andi Offset

78.500 + 237.250

- 8.128.707,50

Januari 898590 76,38 + 9,00 5.995.830,00 + 2.132.877,50
Februari 8.05638| 6848 + 8,06{ 78.500+237.250 5.375.680,00 + 1.912.235,00 = 7.287.915,00
Maret 8.694,87] 7391 + 8,70 78.500+237.250 5.801.935,00 + 2.064.075,00 = 7.866.010,00
April 9.057,58] 76,99 + 9,06| 78.500 +237.250[ 6.043.715,00 + 2.149.48500 = 8.193.200,00
Mei 876582 74,51 + 877| 78.500+237.250| 5.849.035,00 + 2.080.682,50 = 7.929.717,50
Juni 8.410,07| 71,49 + 841| 78.500+237.250 5.611.965,00 + 1.995.272,50 = 7.607.237,50
Juli 898869 76,40 + 9,00] 78.500+237.250| 5.997.400,00 + 2.132.877,50 = 8.130.277,50
Agustus 858398 72,96 + 858 78.500+237.250| 5.727.360,00 + 2.035.605,00 = 7.762.965,00
September 9.044,27 76,88 + 9,04 78.500+237.250( 6.035.080,00 + 2.144.740,00 = 8.179.820,00
Oktober 8791,84| 74,73 + 879 78.500+237.250| 5.866.305,00 + 2.085.427,50 = 7.951.732,50
Novrmber 8.610,96] 73,19 + 861 78.500+237.250 5.745.415,00 + 2.042.722,50 = 7.788.137,50
Desember 9.264,05| 78,74 + 9,26| 78.500 +237.250| 6.181.090,00 + 2.196.935,00 = 8.378.025,00
Total 105.254,41| 894,66 + 10528 95.203.745,00

Sumber : Data Perusahaan

Rumus Kebutuhan Produksi (1 Rim = 500 lembar) :

(Jumlah Yang Diproduksi x Kebutuhan Bahan Baku) /4

500x4

Kebutuhan Bahan Baku (lembar)/eksemplar = 68 + 8

=76
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Tabel V.11. Realisasi Biaya Bahan Baku Majalah Bahana Tahun 2003
CV. Andi Offset

78.250 + 237.000 5,979,65.00 + 2,130,630.00 =  8110,495.00

8.990 76.42

"
[Februari 8.060] 6851 + 8.06] 78250+237.000 | 5360,907.50 + 191022000 = 7,271,127.50
Maret 8695 7391 + 870 78250 +237.000 | 578345750 + 2,061,900.00 = 7,845357.50
April 9.060] 77.01 + 9.06] 78250 +237.000 | 602603250 + 2,147220.00 = 8,173252.50
Mei 8770] 7455 +  8.77] 78250+237.000 | 5833,537.50 + 2,078,490.00 = 7,912,027.50
Juni 8410 7149 + 8.41] 78250+237.000 | 5,594,092.50 + 1,993,170.00 = 7,587,262.50
Juli 8990 7642 +  8.99] 78.250+237.000 | 5979,865.00 + 2,130,630.00 = 8,110,495.00
Agustus 8585 7297 + 859 78.250+237.000 | 5,709,902.50 + 2,035,830.00 = 7,745,732.50
September 9,045| 76.88 +  9.05] 78.250+237.000 | 6,015,860.00 + 2,144.850.00 = 8,160,710.00
Oktober 8790 7472 + 879 78250+ 237.000 | 5,846,840.00 + 2,083230.00 = 7,930,070.00
November 8,610 7319 + 861 78250+237.000 | 5,727,117.50 + 2,040570.00 = 7,767,687.50
Desember 9265 7875 +  9.27] 78250+237.000 | 6,162,187.50 + 2,196,990.00 = 8359,177.50
+

105.29 94,973,395.00

Total 105,270| 894.82
Sumber : Data Perusahaan

Rumus Kebutuhan Produksi (1 Rim = 500 lembar) :
(Jumlah Yang Diproduksi x Kebutuhan Bahan Baku) / 4
500x4

Kebutuhan Bahan Baku (lembar)/eksemplar = 68 + 8
=176
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b. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Untuk menyusun anggaran biaya tenaga kerja langsung, perusahaan menentukan
jam kerja langsung yang diperlukan untuk mengolah satu unit produk dan tarif
upah tiap jam.
1) Standar Tarif Upah Tenaga Kerja Langsung
Upah merupakan balas jasa dari perusahaan kepada karyawan CV. Andi
Offset memberikan upah kepada karyawan berdasarkan perjanjian kerja
antara karyawan dengan perusahaan. Adapun besarnya upah langsung yang
dibayarkan oleh perusahaan kepada karyawan berbeda-beda setiap bagian,
sesuai dengan tingkat kesulitan masing-masing, yaitu:
Bagian pra cetak = Rp 7.000 / hari
Bagian cetak = Rp 8.000 / hari
Bagian pasca cetak = Rp 6.500 / hari
2) Standar Jam Kerja Langsung
Standar jam kerja langsung ditetapkan dengan menggunakan rata-rata jam
kerja langsung yang diperlukan untuk menghasilkan jumlah unit majalah
Bahana yang diproduksi, yaitu
Bagian pra cetak =0,0056 jam / unit
Bagian cetak =0,0056 jam / unit
Bagian pasca cetak = 0,0034 jam / unit
Di bawah ini disajikan perhitungan anggaran biaya tenaga kerja langsung

tahun 2003 secara rinci:



Tabel V.12, Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Majalah Bahana
CV. Andi Offset

Wﬁmﬁ

1.408.989

1.610.273

8.985,90] 0,0056 | | | 1.892.431
Februar 8.056,38( 0,0056 D,OOS6 0,0036 45,12] 45,12] 29,00/ 28.000 | 32,000 58.500 1.263.240] 1.443.703] 1.696.674
Maret 8.694,87( 0,0056 9,0056 0,0036 48,69 48,69 31,30( 28.000 | 32.000 ) 58.500 1.363.356] 1.558.121] 1.831.140
April 9.057,58( 0,0056 ;0,0056 0,0036 50,721 50,721 32,611 28.000( 32.000 ( 58.500 1.420.229} 1.623.118] 1.907.526
Mei 8.765,82( 0,0056 10,0056 | 0,0036 49,09 49,09 31,56(28.000( 32.000 | 58.500 1.374.481 1.570.835] 1.846.082
Juni 8.410,07| 0,0056 |10,0056 | 0,0036 47,10| 47,10] 30,28 28.000 | 32.000 | 58.500 1.318.699| 1.507.085( 1.771.161
Juli 8.988.69| 0,0056 8,0056 0,0036 50,34] 50,34 32,36/ 28.000| 32.000 | 58.500 1.409.4271 1.610.773| 1.893.018
Agustus 8.583,98/ 0,0056 j0,0056 0,0036 48,07 48,07 30,90(28.000 | 32.000 | 58.500 1.345968] 1.538.249 1.807.78¢
September 9.044,27] 0,0056 }0,0056 0,0036 50,65 50,65 32,56] 28.000 | 32.000 | 58.500 1.418.142] 1.620.733| 1.904.723
Oktober 8.791,84] 0,0056 g0056 0,0036 49,231 49,23] 31,65/ 28.000 | 32.000 | 58.500 1.378.561] 1.575.498 1.851.562
November 8.610,96( 0,0056 {.0,0056 | 0,0036 48,22 48,22 31,00/ 28.00032.000] 58.500 1.350.199] 1.543.084] 1.813.468
Desember 9.264,05( 0,0056 {'0,0056 | 0,0036 51,88 51,88 33,35/ 28.000(32.000( 58.500 1.452.603] 1.660.118] 1.951.009
Total 105.254 41 589,43 589,43| 378,92 16.503.891| 18.861.590] 22.166.579

Sumber : Data Perusahaan

Keterangan: PC : Pra Cetak
C :Cetak
PsC : Pasca Cetak
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Tabel V.13. Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung Majalah Bahana
CV. Andi Offset

uere3due

P uqed

JUEL

d (¢

W (T
xd

d (1

] redeqas
‘AD

ad eAeiq
d ueyeq

Januari 8,990 0.0053 0.00356 1,344,000| 1,536,000 1,728,000
Februari 8,060[ 0.0060[ 0.0060| 0.00397| 48| 48| 32| 28,000 32,000 54,000 1,344,000 1,536,000 1,728,000
Maret 8,695 0.0055| 0.0055| 0.00368 48| 48| 32( 28,000 32,000, 54,0001 1,344,000 1,536,0001 1,728,000
April 9,060| 0.0053| 0.0053| 0.00353| 48| 48| 32| 28,000 32,000 54,000 1,344,000 1,536,000 1,728,000
Mei 8,770| 0.0055 0.0055| 0.00365| 48| 48| 32| 28,000 32,000 54,000 1,344,000 1,536,000 1,728,000
Juni 8,410 0.0057] 0.0057, 0.00380| 48| 48| 32| 28,000 32,000, 54,000 1,344,000] 1,536,000 1,728,000
Juli 8,990| 0.0053| 0.0053] 0.00356] 48| 48| 32| 28,000 32,000 54,000 1,344,000 1,536,000 1,728,000
Agustus 8,585 0.0056( 0.0056| 0.00373| 48| 48| 32| 28,000 32,000 54,000] 1,344,000 1,536,000 1,728,000
September 9,045 0.0053] 0.0053] 0.00354| 48| 48| 32| 28,000/ 32,000] 54,000 1,344,000] 1,536,000 1,728,000
Oktober 8,790 0.0055| 0.0055| 0.00364| 48| 48 32| 28,000 32,000 54,000] 1,344,000 1,536,000] 1,728,000
November 8,610 0.0056| 0.0056| 0.00372 48| 48| 32| 28,000 32,000 54,000, 1,344,000 1,536,000 1,728,000
Desember 9,265 0.0052] 0.0052| 0.00345( 48| 48| 32| 28,000[ 32,000 54,000 1,344,000 1,536,000 1,728,000
Total 105,270 576| 576 384 16,128,000| 18,432,000 20,736,000

Sumber : Data Perusahaan
Keterangan : PC : Pra Cetak

C  :Cetak

PsC : Pasca Cetak
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c. Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik tersebut antara lain biaya
bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya listrik dan telepon,
biaya pemeliharaan dan biaya penyusutan.

CV. Andi Offset menentukan biaya overhead dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Pada awal periode disusun anggaran untuk setiap elemen biaya overhead

pabrik yang digolongkan kedalam biaya tetap dan biaya variabel.

2) Penentuan dasar pembebanan dan tingkat kapasitas.

3) Perhitungan tarif biaya overhead pabrik.

Tarif biaya overhead pabrik dihitung sebesar anggaran biaya overhead
pabrik dibagi dengan kapasitas yang dipakai. Berikut ini data mengenai
anggaran biaya overhead pabrik untuk seluruh produk tahun 2003 menurut CV.

Andi Offset:
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Tabel V.14. Anggaran Biaya Overhead Pabrik Untuk Seluruh Produk Tahun 2003
CV. Andi Offset

ik
ra TidakLangsung Dept
Bahan Penolong
a. Tinta \Y% Rp 253.481.250,00]  Rp 53.006.250,000 Rp 200.475.000,00 . - .
b. Plate \% 84.704.400,00 ' . 84.704.400,00, . a
c. Eching \Y 85.559.100,00, 85.559.100,00 . . ] .
d. Col \Y% 21.390.600,00, 21.290.600,00 . ]
Tenaga Kega Tidak Langsung \' 62.678.550,00 7.521.426,00 31.339.275,00 Rp 15.669.638,00] Rp.5.014.284,000 Rp.3.133.927,00
T 18.991.040,00 2.278.925,00] 9.495.520,00 4.747.760,00 1.519.283,00 949.552,00
Penyusutan Mesin T 58.508.374,00 19.502.791,00 29.254.187,00 9.751.396,00 -
Reparasi dan Pemelibaraan Mesin v 46.646.710.00, 7.774.470,00 23.323.300,00 15.548.940,00 g .
T 28.887.225,00, 8.678.225,00 11.943.600,00 8.265.400,00 |
Bahan Bakar \Y 19.000.000,00 7.125.000,00 4.750.000,00 7.125.000,00 . .
Listrik \% 115.241.901,00 7.202.619,00 86.431.428,00 14.405.237,00 2.881.047,00] 4.321.570,00]
T 27.559.833,00 1.723.115,00 20.667.375,00 3.446.229,00 689.246,00 1.033.868,00
Telepon \ 22.704.865,00 11.352.433,00 3.784.144,00 7.568.288,00 . .
T 10.756.000,00 5.252.000,00 2.252.000,00 3.252.000,00 . .
Asuransi Mesin T 12.909.084,00, 3.964.695,00 5.447.042,00 3.497.347,00 . 4
Penyusutan Bangunan T 11.409.810.00 1.525.951,00 6.307.088,00] 1.051.181,00 1.210.236,00 1.315.354,00
Reparasi dan Pemelibaraan bangunan \Y% 38.097.880,00 4.943.618.00 23.323.410,00, 4.887.235,00 2.777.447,00 2.166.170,00]
Pajak Bumi dan Bangunan T 12.591.490,00, 1.500.000,00 4.900.000,00 2.750.000,00 1.731.050,00 1.710.440,00
Gaji Manajer bag. Produksi T 15.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 5.000.000,00 . ]
Jumlah biaya tidak langsung dept Rp 946.118.114,000 Rp255.301.218,00 Rp 553.397.769,00] Rp 106.965.651,00] Rp 15.822.593,00] Rp 14.630.881,00
Jumiah Biaya Tetap Rp 196.612.856,00  Rp 49.425.702,00 Rp 95.266.812,000 Rp41.761.313,000 Rp5.149.815,00] Rp 5.009.214,00

Sumber : data perusahaan
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Data di atas merupakan biaya overhead pabrik untuk seluruh produk, sedangkan
untuk mencari anggaran biaya overhead pabrik majalah Bahana yaitu dengan
cara anggaran produksi majalah Bahana dibagi dengan anggaran produksi
seluruh produk kemudian dikalikan dengan anggaran biaya overhead pabrik
tahun 2003, dimana anggaran produksi majalah Bahana sebesar 105.254,41 unit
dan anggaran produksi untuk seluruh produk sebesar 2.415.435 unit. Adapun
hasil perhitungan anggaran biaya overhad pabrik untuk majalah Bahana pada

CV. Andi Offset adalah sebagai berikut:
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Tabel V.15.

Anggaran Biaya Overhead Pabrik Untuk Majalah Bahana Tahun 2003
CV. Andi Offset

Biaya Tidak Langsung Dept

Bahan Penolong
a. Tinta v Rp 17.674.062,00 Rp 3.650.312,00] Rp 14.023.750,00 - - -
b. Plate \4 4.235.220,00 - 4.235.220,00] - - -
¢. Eching v 3.277.955,00 3.277.955,00 E - - -
d. Col v 2.069.530,00 2.069.530,00, - g - -
Tenaga Kerja Tidak Langsung \4 4.628.792,00] 1.076.071,00 1.566.963,00 Rp 778.348,00, Rp 550.714,00 Rp 656.696,00
T 2.874.775,001 713.946,00 1.000.000,00, 537.388,00 275.964,00 347.477,00
Penyusutan Mesin T 5.000.000,00, 1.500.000,00 2.500.000,00 1.000.000,00 - -
Reparasi dan Pemeliharaan Mesin v 7.332.335,00 2.388.723,00] 2.166.165,004 2.777.447,00] - -
T 4.250.000,00, 1.150.000,00 1.850.000,00, 1.250.000,00 - E
Bahan Bakar v 7.950.000,00 2.356.250,00] 3.237.500,00 2.356.250,00) - -
Listrik \4 15.762.092,00] 3.360.130,00 7.321.571,00 2.720.261,00 1.144.052,00 1.216.078,00
T 4.877.989,00, 1.086.155,00) 1.033.368,00 1.072.311,00 734.462,00 951.693,00)
Telepon \4 4.135.242,00] 1.567.621,00 1.189.207, 1.378.414,00) E E
T 1.050.000,004 350.000,00 350.000,00 350.000,00 E -
Asuransi Mesin T 4.145.453,001 1.048.234,00) 2.072.352,00) 1.024.867,00) - E
Penyusutan Bangunan T 6.736.669,00 926.297,00 3.031.535,00 952.559,00 910.511,00 915.767,00)
Reparasi dan Pemeliharaan Bangunan \Y% 16.547.116,00 2.097.180,00 10.166.170,00, 2.194.361,00 1.031.097,00 1.058.308,00)
Pajak Bumi dan Bangunan T 6.750.000,00; 1.075.000,00, 2.510.000,00 1,100.000,00, 1.020.000,00 1.045.000,00
Gaji Manajer Bag. Produksi T 12.000.000,00 4.000.000,00, 4.000.000,00, 4.000.000,00 - E
Jml Biaya Tidak Langsung Dept Rp 131.297.230,00; Rp 33.693.404,00 Rp 62.253.801,00 Rp 23.492.206,00 Rp 5.666.800,00 Rp 6.191.019,00]
Jurnlah Biaya Tetap Rp 47.684.886,00 Rp 11.849.632,00 Rp 18.347.255,00] Rp 11.287.125,00 Rp 2.940.937,00, Rp 3.259.937,00]
Rp 83.612.344,00) Rp 21.843.772,00 Rp 43.906.546,00 Rp 12.205.081,00 Rp 2.725.863,00 Rp 2.931.082,00

Sumber : Data Perusahaan
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Setelah anggaran biaya overhead pabrik selesai disusun, maka langkah
selanjutnya adalah memilih dasar pembebanan. Dasar pembebanan yang dipilih
adalah jam kerja langsung dengan menggunakan tingkat kapasitas normal
sebesar 1.557,78 JKL yang berasal dari JKL pada anggaran biaya tenaga kerja
langsung. Dengan kapasitas terpilih tersebut, maka dapat dihitung tarif biaya
overhead pabrik yaitu sebagai berikut:

1) Tarif BOP Total = Anggaran BOP Total
Kapasitas Normal

=131.297.230
1.557,78

= 84.284,83483 per JKL

2) Tarif BOP Tetap = Anggaran BOP Tetap
Kapasitas Normal

=47.684.886
1.557.78

=130.610,79613 per JKL

3) Tarif BOP Variabel = Anggaran BOP Variabel
Kapasitas Normal

=83.612.344
1.557.78

=53.674,0387 per JKL

Realisasi biaya overhead pabrk untuk majalah Bahana dicari dengan cara
realisasi produksi majalah Bahana dibagi dengan realisasi produksi seluruh
produk kemudian dikalikan dengan realisasi biaya overhead pabrik pada tahun
2003 dimana realisasi produksi ntajalah Bahana sebesar 165.270 eksemplar dan
realisasi produksi seluruh produk éebesar -2.4i5.;1£)0 eksempla.r Adapun realisasi
biaya overhead pabrik selurub produk dan produk majaleh Bahana yang terjadi

pada CV. Andi Offset tahun 2003 adalah sebagai berikut:



Tabel V.16.1. Realisasi Biaya Overhead Pabrik Untuk Seluruh Pabrik 2003
CV. Andi Offset

VR Pl e
Biaya Tidak Langsung Dept
Bahan Penolong
a. Tinta \4 Rp 252.450.000,00 Rp 52.000.000,00/ Rp 200.450.000,00
b. Plate v 84.650.000,00 84.650.000,00
c. Eching \4 85.525.000,00 85.525.000,004
d. Col v 21.250.000,00) 21.250.000,0
Tenaga Kerja Tidak Langsung v 62.506.800,004 7.515.400,0 31.315.275,008 Rp 15.550.625,00 Rp 5.000.000,00 Rp 3.125.500,00)
T 18.526.225,004 2.250.000,004 9.350.225,004 4.500.500,00 1.500.000,00; 925.500,00]
Penyusutan Mesin T 57.750.500,004 19.250,500,001 29.000.000,00] 9.500.000,00|
Reparasi dan Pemeliharaan Mesin v 46.550.750,001 7.750.250,0 23.300.000,0 15.500.500,004
T 28.877.200,004 8.800.000,0! 11.807.000,0 8.270.200,00
Bahan Bakar v 18.500.000,00% 7.000.000,0 4.500.000,004 7.000.000,00
Listrik v 114.600.000,00 7.100.000,00 86.250.000,004 14,250.000,00 2.750.000,0 4.250.000,00
T 26.575.560,004 1.250.250,00 20.425.000,00) 3.250.155,00 650.155,00f 1.000.000,00)
Tetepon v 22.500.500,004 11.250.000,0 3.750.000,0! 7.500.500,00
T 10.750.000,004 5.250.000,0 2.250.000,0 3.250.000,00
Asuransi Mesin T 12.650.000,004 3.950.000,00 5.250.000,00] 3.450.000,00]
Penyusutan Bangunan T 10.700.000,00] 1.500.000,00 6.200.000,0! 1.000.000,00] 1.000.000,0 1.000.000,00,
Reparasi dan Pemeliharaan bangunan v 32.875.000,00 2.925.000,00 23.200.000,00, 3.500.000,00 1.750.000,00 1.500.000,00]
Pajak Bumi dan Bangunan T 1 1.250.000,0J 1.500.000,00 4.500.000,00 2.500.000,00| 1.500.000,0& 1.250.000,00,
Gaji Manajer bag. Produksi T 13.000.000,00 4.500.000,00) 4.500.000,00 4.500.000.00]
Jumlah Biaya Tidak Langsung Dept Rp 931.987.535,00 Rp 250.566.400,00 Rp 550.697.500,00 Rp 103.522.480,00] Rp 14.050.155,001 Rp 13.051.000,00]
Jumlah Biaya Tetap Rp 190.579.485,00 Rp 48.250.750,00} Rp 93.282.225,00 Rp 40.220.855,00 Rp 4.050.155,00 Rp 4.175.000,00
Rp 741.408.050,00 Rp 202.315.650,00 Rp 457.415.275,00, Rp 63.301.625,00] Rp 9.500.000,00 Rp 8.875.500,00

Sumber ; Data Perusahaan
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Tabel V.16.2. Realisasi Biaya Overhead Pabrik Untuk Majalah Bahana Tahun 2003
CV. Andi Offset

Biaya Tidak Langsung
Bahan Penolong
a. Tinta \' Rp 17.600.000,00] Rp 3.600.000,00 Rp 14.000.000,00] . . 5
b. Plate \ 4.225.000,00 | 4.225.000,00 . . |
c. Eching \ 3.250.000,00, 3.250.000,00 . E : .
d. Col \ 2.050.000,00, 2.050.000,00 . E . -
Tenaga Kerja Tidak Langsung \s 4.525.000,00 1.050.000,00 1.550.000,00, Rp 750.000,00; Rp 525.000,00f Rp 650.000,00
T 2.750.000,00 700.000,00 950.000,00 525.000,00! 275.000,00, 300.000,00
Penyusutan Mesin T 4.875.000,00 1.450.000,00 2.450.000,00, 975.000,00 .
Reparast dan Pemeliharaan Mesin \4 7.200.000,00 2.350.000,00) 2.100.000,00 2.750.000,00] -
T 4.125.000,00 1.100.000,00 1.800.000,00, 1.225.000,00, | -
Bahan Bakar \4 7.825.000,00 2.325.000,00 3.225.000,00, 2.325.000,00 : .
Listrik \ 15.650.000,00 3.350.000,00 7.300.000,00, 2.700.000,00 1.100.000,00] 1.200.000,00]
T 4.815.000,00 1.075.000,00 1.015.000,00, 1.050.000,00, 725.000,00] 950.000,00
Telepon \% 4.080.000,00 1.550.000,00 1.175.000,00; 1.355.000,00 . .
T 975.000,00 325.000,00 325.000,00 325.000,00 -
Asuransi Mesin T 4.135.000,00 1.045.000,00 2.070.000,00] 1.020.000,00, .
Penyusutan Bangunan T 6.727.500,00 925.000,00 3.030.000,00, 950.000,00 910.000,00, 912.500,00
Reparasi dan Pemeliharaan Bangunan A 16.490.000,00 2.075.000,00 10.150.000,0 2.185.000,00 1.030.000,00 1.050.000,00
Pajak Bumi dan Bangunan T 6.655.000,00 1.050.000,00 2.500.000,00 1.075.000,00 1.000.000,00 1.040.000,00
Gaji Manajer bag. Produksi T 11.850.000,00, 3.950.000,00 3.950.000,00, 3.950.000,00 . -
Jumlah biaya Tidak Langsung Dept Rp 129.862.500,00 Rp 33.220.000,00 Rp 61.815.000,00] Rp 23.160.000,00 Rp 5.565.000,004 Rp 6.102.500,00
Jumlah Biaya Tetap Rp 46.917.500,00 Rp 11.620.000,00 Rp 18.090.000,00 Rp 11.095.000,00 Rp 2.910.000,00| Rp 3.202.500,00
Rp 82.945.000,00 Rp 21.600.000,00 Rp 43.725.000,00 Rp 12.065.000,00] Rp 2.655.000,00 Rp 2.900.000,00

Sumber ; Data Perusahaan

L



4. Menyusun Anggaran Biaya Produksi

Setelah anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung dan
anggaran biaya overhead pabrik disusun, maka langkah selanjutnya adalah menyusun
anggaran biaya produksi. Biaya produksi ini mencakup seluruh total biaya yang
dikeluarkan yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik yang dianggarkan.

Anggaran biaya produksi yang disusun oleh CV. Andi Offset pada tahun 2003

adalah sebagai berikut:
Anggaran Biaya Bahan Baku Rp. 95,203,745.00
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 57,531,950.00
Anggaran Biaya Overhead Pabrik Rp.  131,297,230.00
Total Anggaran Biaya Produksi Rp.  284,032,925.00

Sedangkan realisasi yang terjadi pada CV. Andi Offset pada tahun 2003 setelah

melakukan proses produksi sebesar Rp 280.131.895,00

Realisasi Biaya Bahan Baku Rp. 94.973,395.00
Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. 55,296,000.00
Realisasi Biaya Overhead Pabrik Rp. 129,862,500.00
Total Realisasi Biaya Produksi Rp. 280,131,895.00

C. Analisis Prosedur Penyusunan Anggaran Biaya Produksi

Untuk menganalisis permasalahan pertama yaitu apakah prosedur penyusunan
anggaran biaya produksi CV. Andi Offset sudah sesuai dengan kajian teori, maka
dilakukan perbandingan antara langkah penyusunan anggaran biaya produksi menurut
kajian teori. Untuk lebih jelas dalam menganalisis masalah pertama mengenai prosedur

penyusunan anggaran biaya produksi, dibawah ini disajikan perbandungan antara
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prosedur penyusunan anggaran biaya produksi menurut kajian teori dengan yang

sesungguhnya terjadi pada CV. Andi Offset.

Tabel V.17.

Perbandingan Penyusunan Anggaran Biaya Produksi Tahun 2003

jam.

‘ i e
1.Menyusun rencana penjualan | Menyusun  ramalan  penjualan | Sesuai |
dengan menggunakan | dengan menggunakan persamaan
persamaan (frend berdasarkan | frend, berdasarkan data penjualan
data penjualan tahun lalu. tahun lalu sekaligus dijadikan
sebagai rencana penjualan tahun
2003
2. Menyusun anggaran produksi | Anggaran produksi disusun | Sesuai
selama  periode  anggaran. | berdasarkan rencana penjualan dan
Persediaan akhir ditentukan | persediaan yang diharapkan.
berdasarkan prosentase rencana | Persediaan akhir ditentukan sebesar
penjualan dan persediaan awal | 10% dari rencana penjualan dan
dari persediaan akhir tahun lalu. | persediaan awal berasal dari
persediaan akhir tahun sebelumnya
3. Menyusun Anggaran Biaya
Produksi
a. Anggaran Pembelian Bahan
Baku
- Menghitung anggaran | - Anggaran pembelian bahan | Sesuai
pembelian  bahan  baku baku ditentukan dengan
dengan mengalikan antara mengalikan antara kebutuhan
kuantitas  bahan  baku bahan baku yang akan dibeli
dengan harga beli dengan harga beli bahan baku
- Menentukan kebutuhan | - Menentukan kebutuhan bahan | Sesuai
bahan baku untuk produksi baku  dengan  mengalikan
dengan cara mengalikan kuantitas bahan baku per lembar
kuantitas bahan baku per dengan rencana produksi
unit  dengan  rencana
produksi
-  Menentukan harga beli| - Menentukan harga beli bahan | Sesuai
bahan baku baku
b. Anggaran Biaya Tenaga Kerja
Langsung (BTKL)
- Menetukan anggaran tarif | - menentukan tarif upah langsung | Sesuai
upah langsung berdasarkan berdasarkan per unit dihitung
per unit dengan membagi dengan membagi antara upah
upah dengan jamlah atau dengan jam jam kerja langsung

|
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- Menentukan anggaran jam | - Anggaran jam kerja langsung | Sesuai
kerja langsung dengan (JKL) dihitung dengan
mengalikan jam  kerja mengalikan JKL per unit
langsung per unit dengan dengan rencana produksi
rencana produksi

- Menentukan anggaran | - Anggaran BTKL ditentukan Sesuai
BTKL dengan mengalikan dengan mengalikan anggaran
anggaran tarif  upah tarif upah langsung per jam
langsung dengan JKL denan anggaran JKL pada setiap

bagian
c. Anggaran Biaya Overhead

Pabrik (BOP)

- Menggolongkan tiap | - Memisahkan tiap elemen BOP | Sesuai
elemen BOP kedalam ke pos yang sesuai yaitu ke
biaya tetap dan variabel dalam biaya tetap dan biaya

variabel

- Menentukan dasar | - Dasar pembebanan yangdipakai | Sesuai
pembebanan dan tingkat adalah JKL dengan tingkat
kapasitas kapasitas normal.

- Menentukan tarif BOP | - Tarif BOP dihitung dengan | Sesuai
dengan membagi anggaran membagi antara anggaran BOP
BOP dengan kapasitas dan kapasitas normal.
normal

- Menetukan anggaran BOP | - Anggaran BOP dihitung dengan | Sesuai
dengan mengalikan antara mengalikan tingkat kapasitas
tingkat kapasitas dengan normal dengan tarif BOP.
tarif BOP L
Berdasarkan perbandingan di atas dapat disimpulkan bahwa prosedur

penyusunan anggaran biaya produksi perusahaan sudah sesuai dengan prosedur

penyusunan anggaran biaya produksi menurut kajian teori.



D. Penilaian Kkinerja Pusat Biaya

" Untuk menjawab permasalahan yang kedua yaitu apakah biaya produksi pada
perusahaan percetakan CV. Andi Offset sudah terkendali atau belum, maka dinilai
kinerja pusat biaya. Dilakukan perbandingan antara anggaran biaya produksi dengan
realisasinya biaya produksi. Batas toleransi yang ditentukan CV. Andi Offset adalah
sebesar 5%. Apabila hasil selisih antara anggaran biaya produksi dengan realisasinya
tidak melebihi 5% maka kinerja pusat biaya dapat dikatakan terkendali, tetapi jika
selisih antara anggaran biaya produksi dan realisasinya melebihi batas 5% maka kinerja
pusat biaya dapat dikatakan tidak terkendali.

Pada CV. Andi Offset anggaran biaya produksi dan realisasinya untuk tahun

2003 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel V.18. Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi Tahun 2003
CV. Andi Offset

Biaya Bahan Baku 95.203.745,00] 94.973.395,00| 230.350,00| 0,24%

Biaya Tenaga Kerja 57.531.950,00|  55.296.000,00| 2.235.950,00| 3,89%

Langsung

Biaya Overhead Pabnik 131.297.230,00[ 129.862.500,00| 1.434.730,00| 1,09%

Total Biaya 284.032.925,00| 280.131.895,00{ 3.901.030,00| 1,37%
Keterangan :

T : Terkendali
TT : Tidak Terkendali

Diketahui bahwa selisih yang terjadi bersifat terkendali sebesar Rp 3.901.030,00

atau sebesar 1,37%, maka biaya produksi CV. Andi Offset dapat dikatakan terkendali,

karena dibawah batas toleransi yang ditentukan oleh CV. Andi Offset sebesar 5%.

Untuk menjawab permasalahan yang ketiga, bagaimana selisih biaya produksi
yang terjadi pada tahun 2003 di CV. Andi Offset. Karena diketahui adanya hasil selisih

terkendali antara perbandingan biaya produksi yang dianggarkan dengan realisasinya.

- a
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Untuk mengetahui penyebab terjadinya selisih, maka digunakan perbandingan
antara anggaran biaya produksi dengan realisasinya dengan menggunakan analisis
selisih, sehingga dapat dianalisis sebagai berikut:

1. Selisih Biaya Bahan Baku
SHBB = ( HSt - HS ) KS
Ket : SHBB : Selisih Harga Bahan Baku
HS :Harga Sesungguhnya
HSt : Harga Standar
KS :Kuantitas Sesungguhnya

SHHB = {(78.500 - 78.250) x 76,42} + {(237.250 - 237.000) x 9,00}

=19.105+2.250

=Rp 21.355,00 (menguntungkan)

2. Selisih kuantitas harga bahan baku
SKBB = ( KSt - KS ) HSt
Ket : SKBB : Selisih Kuantitas Bahan Baku
KS :Kuantitas Sesungguhnya
HSt : Harga Standar
KSt : Kuantitas Standar
SKBB = (76,38 — 76,42) x 78.500 + (8,99 — 8,99) x 237.250

= (Rp 3.140,00) (tidak menguntungkdh)



Tabel V.19. Perhitungan Selisih Biaya Bahan Baku Tahun 2003
CV. Andi Offset

Januari 78.500 + 237250, 76,38 + 9,00 7642 + 899 7700 + 950 78250 + 237.000] 21.625,00 -767,50
Februari 78.500 + 237250 6848 + 8,06 6851 + 8,06] 69,00 + 9,00 78.250 + 237.000 19.500,00 -2.355,00
Maret 78.500 + 237250 7391 + 8,69 73,91 + 8,70 74,50 + 9,50 78.250 + 237.000( 21.000,00 -2.372,50
April 78.500 + 237250, 76,99 + 9,060 77,01 + 9,06 78,00 + 9,50 78.250 + 237.000; 21.875,00 -1.570,00
Mei 78500 + 237250, 74,51 + 877 7455 + 877 7500 + 9,50 78250 + 237.000] 21.125,00 -3.140,00
Juni 78.500 + 237250 71,49 + 841 7149 + 841 7200 + 9,50 78.250 + 237.000f 20.375,00 0,00
Juli 78.500 + 237250 76,40 + 9,000 7642 + 899 47,00 + 9,50 78.250 + 237.000 14.125,00 802,50
Agustus 78.500 + 237250 7296 + 8,58 72,97 + 8,59] 74,00 + 9,00 78.250 + 237.000] 20.750,00 -3.157,50
September | 78.500 + 237250 76,88 + 9,04f 76,88 + 9,05 78,00 + 9,50 78.250 + 237.000 21.875,00 -2.372,50
Oktober 78.500 + 237250 74,73 + 8,79 74,72 + 879 75,00 + 9,50 78.250 + 237.000f 21.125,00 785,00
November | 78500 + 237250 73,19 + 8,61 73,19 + 861l 7400 + 9,50 78.250 + 237.000]  20.875,00 0,00
Desember 78.500 + 237250 78,74 + 9,26 78,75 + 9,27 79,50 + 10,00 [ 78.250 + 237.000 22.375,00 -3.157,50

Total 894,66 + 105,27| 894,82 + 105,291 873,00 + 113,50 246.625,00[ -17.305,00
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. Selisih Tarif Upah Langsung
STUL=(TSt-TS)JS
Ket : STUL : Selisih Tarif Upah Langsung
TS  : Tanf Sesungguhnya
TSt : Tarif Standar
IS : Jam Sesungguhnya
a. STUL Bagian Pra Cetak = (28.000 —28.000) x 48
=Rp0
b. STUL Bagian Cetak =(32.000 —32.000) x 48
=Rp0
c¢. STUL Bagian Pasca Cetak= (58.500 — 54.000) x 32

= Rp 144.000,00 (menguntungkan)

. Selisih Efisiensi Upah Langsung
SEUL = (JSt-JS ) TSt
Ket SEUL : Selisih Efisiensi Upah Langsung
IS : Jam Sesungguhnya
JSt  : Jam Standar
TSt : Tarf Standar
a. SEUL Bagian Pra Cetak = (50,32 —48) x 28.000
= Rp 64.960,00 (menguntungkan)
b. SEUL Bagian Cetak =(50,32 - 48) x 32.000
= Rp 74.240,00 (menguntungkan)
c¢. SEUL bagian pasca cetak = (32,35 —-32 ) x 58.500

=Rp20.475,00(menguntungkan)



Tabel V.20. Perhitungan Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2003
CV. Andi Offset

Januari 28.000] 32.000] 58.500] 28.000] 32.000] 54.000] 5032 5032 32,35 48] 48 32 of of 144000 6496000 7424000 2047500
Februari 28.000] 32.000] 58500] 28.000] 32.000] 54.000] 4512 4512 29,00 48] 48] 32[ o o] 144000 -80.640,00 -92.160,00] -175.500,00
Maret 28.000[ 32.000] 58.500 28.000| 32.000( 54.000] 4869 4869 3130 48 48] 32 o of 144000 1932000  22.080,00[  -40.950,00
April 28.000] 32.000] 58.500] 28.000 32.000] 54.000] 50,72| 50,72| 32,61 48] 48[ 32{ o of 144000 76160000 87.040,00[  35.685,00
Mei 28.000] 32.000] 58.500] 28.000] 32.000( 54.000] 49,09] 49,09 31,56 48] 48 32[ o] of 144.000 30.52000  34.880,00 -25.740,00
Juni 28.000] 32.000] 58.500[ 28.000 32.000] 54.000( 47,10 47,00 30,28] 48] 48[ 32 of of 144000 -25.200,00] -28.800,00] -100.620,00
Juli 28.000] 32.000] 58.500| 28.000[ 32.000] 54.000[ 50,34[ 5034] 3236 48 48 32[ o] 0] 144.000] 6552000  74.880,00]  21.060,00
Agustus 28.000] 32.000( 58.500] 28.000[ 32.000[ 54.000] 4807 48,07 3090 48 48 32 of of  144.000 1.960,00 2.240,00]  64.350,00
September | 28.000] 32.000[ 58.500] 28.000] 32.000] 54.000( 50,65 50,65 32,56] 48] 48] 32 of of 144000 7420000  84.800,00  32.760,00
Oktober 28.000[ 32.000] 58.500] 28.000| 32.000[ 54.000] 4923 49,23 3165 48 48 32 of of 144.0000  34.44000]  39.360,00] -20.47500
November | 28.000[ 32.000] 58.500| 28.000[ 32.000[ 54.000 4822 4822 31,00 48 48] 32[ of o] 144000 6.160,00 7.040,00]  -58.500,00
Desember | 28.000{ 32.000] 58.500 28.000( 32.000{ 54.000] 51,88 51,88 33,35 48] 48 32| of of 144000 108640000 124.160,00]  78.97500
Total 589,43 589,43 378,92] 576] 576] 384 o of 1.728000] 376.040,00]  429.760,00] -297.180,00
Keterangan: PC : Pra Cetak
C :Cetak

PsC : Pasca Cetak
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5. Selisih Anggaran

SA =( AFKS - BOPS)

atau

SA={(XKNxTT)+(KSxTV)}-BOPS

Ket : SA  : Selisih Anggaran

BOPS : Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya
AFKS : Anggaran Fleksibel pada Kapasitas Sesungguhnya
TT  : Tarif Tetap
KS  :Kapasitas Sesungguhnya
TV Tarif Variabel

SA = {(1.557,78 x 30.610,79613) + (1.536 x 53.674,0387)} — 129.862.500,00

{47.684.886 + 82.443.323,44} —129.862.500,00

Rp265.709,44 (menguntungkan)

6. Selisih Kapasitas
SK=(KS-KN)TT

Ket: SK  : Selisih Kapasitas
AFKS : Anggaran Fleksibel pada Kapasitas Sesungguhnya
BOPB : Biaya Overhead Pabrik Dibebankan
KN  :Kapasitas Normal
KS : Kapasitas Sesungguhnya
TT : Tarif Tetap

SK  =(1.536-1557,78) x 30.610,79613

=Rp 666.703,13 (Tidak Menguntungkan)
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7. Selisih Efisiensi
SE =(KSt-KS)T
Ket: SE : Selisih Efisiensi
KS : Kapasitas sesungguhnya
KSt : Kapasitas Standar
T : Tarif Total
SE  =(1.557,78 —1536) x 84.284,83483

=Rp 1.835.723,70 (Menguntungkan)

Karena hasil selisth antara anggaran biaya produksi dengan realisasi biaya
produksi sebesar 1,37%, yang bersifat terkendali bagi pihak CV. Andi Offset. Dan batas
toleransi yang ditentukan oleh pihak CV. Andi Offset sebesar 5%, maka kinerja pusat
biaya CV. Andi Offset diukur dengan membandingkap anggaran biaya produksi dengan

realisasinya dapat dikatakan menguntungkan.



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan di CV. Andi Offset, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Secara keseluruhan, prosedur penyusunan anggaran biaya produksi tahun 2003 yang
telah dilakukan CV. Andi Offset dapat dikatakan sesuai dengan kajian teori. Hal ini
dapat dilihat dari perbandingan antara prosedur penyusunan anggaran yang terjadi
pada CV. Andi Offset sudah menyusun anggaran penjualan sebagai dasar
penyusunan anggaran lainnya, kemudian menyusun anggaran produksi, anggaran
biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, dan anggaran biaya

overhead pabrik.

. Kinerja pusat biaya pada CV. Andi Offset pada tahun 2003 sudah dapat dikatakan

terkendali. Hal in1 dapat dilihat dari hasil selisih perbandingan antara anggaran biaya
produksi dengan realisasinya 1,37%. Biaya dianggarkan untuk tahun 2003 adalah
sebesar Rp 284.032.925,00 sedangkan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi
adalah sebesar Rp 280.1313895,00 sehingga hasil selisih yang terjadi Rp
3.901.030,00.

CV Andi Offset menganggarkan biaya bahan baku sebesar Rp 95.203.745,00
sedangkan biaya realisasinya sebesar Rp 94.973.395,00. Sehingga hasil selisih
biaya produksi ini disebabkan oleh selisih biaya bahan baku sebesar Rp 230.350,00

atau 0,24%, yang berasal dari selisih harga bahan baku sebesar Rp 246.625,00
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(menguntungkan) dan selisih kuantitas bahan baku sebesar Rp 17.305,00 (tidak
menguntungkan).

CV. Andi Offset dalam menganggarkan biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp
57.531.950,00 sedangkan realisasinya sebesar Rp 55.296.000,00 sehingga terjadi
hasil selisih menguntungkan sebesar Rp 2.235.950,00 atau 3,89%. Selisih biaya
tenaga kerja langsung ini disebabkan oleh selisih tarif upah langsung dibagian pasca
cetak sebesar Rp 1.728.000,00 (menguntungkan) dan selisih efisiensi upah langsung
di bagian pra cetak sebesar Rp 376.040,00 (imenguntungkan), bagian cetak sebesar
Rp 429.760,00 (menguntungkan) dan bagian pasca cetak sebesar Rp 297.180,00
(tidak menguntungkan).

CV. Andi Offset dalam menganggarkan biaya overhead pabrik sebesar Rp
131.297.230,00 sedangkan realisasinya sebesar Rp 129.865.500,00 sehingga
terdapat hasil selisih menguntungkan sebesar Rp 1.431.730,00 atau 1,09%. Selisih
yang terjadi pada biaya overhead pabrik disebabkan karena selisih anggaran sebesar
Rp 265.709,44 (menguntungkan), selisih kapasitas sebesar Rp 666.703,13 (tidak

menguntungkan) dan selisih efisiensi sebesar Rp 1.835.723,70 (menguntungkan).

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang dirasakan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian
adalah dalam hal:
1. Penulis menyadariadanya keterbatasan kemampuan, waktu maupun data, sehingga
kesimpulan yang dibuat hanya berdasarkan data yang diperoleh. Untuk data biaya

overhead pabrik, penulis mendapatkan data pertahun, sehingga didalam perhitungan



selisih menggunakan data pertahun bukan perbulan. Penulis menyakini bahwa data
tersebut mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya.

2. Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah hasil selama diadakan penelitian. Oleh
karena itu tidak menutup kemungkinan mengalami perubahan dimasa yang akan

datang.

C. Saran

Berdasarkan data dan analisis yang dilakukan, maka dalam kesepakatan ini penulis
mencoba memberikan saran yang mungkin dapat digunakan bagi perkembangan
perusahaan dimasa yang akan datang. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:

Penyusunan anggaran biaya produksi yang telah dilakukan oleh perusahaan sudah tepat

sehingga untuk tahun-tahun berikutnya dapat terus dipertahankan
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LAMPIRAN

DAFTAR PERTANYAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

l.

2.

Kapan perusahaan didirikan dan siapa pendirinya?

Nomer berapa akte pendirian perusahaan dan siapa yang mensyahkan?
Dimana lokasi perusahaan didirikan?

Apa alasan dalam memilih lokasi perusahaan?

Apakah tujuan didirikan perusahaan?

Bagaimana bentuk perusahaan?

B. Organisasi

1.

2.

Bagaimana struktur organisasi perusahaan?

Apakah tanggung jawab dan wewenang masing-masing bagian didalam

perusahaan?

Siapa dan dalam jabatan apa yang mempunyai wewenag paling tinggi?

C. Personalia

—

. Berapa jumlah karyawan yang bekerja dalam perusahaan?

Bagaimana pengaturan jam kerja dalam sehari?
Ketentuan apa saja yang berlaku bagi karyawan?

Jaminan dan kompensasi apa yang diberikan perusahaan kepada

karyawannya?
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D. Produksi

E.

F.

1.

2.

Apa saja bahan yag digunakan dalam proses produksi?

Berapa macam jenis produk yang dihasilkan?

. Bagaimana proses produksi?

Apa saja peralatan yang digunakan dalam proses produksi?

. Apakah ada produk samping yang dihasilkan?

Jumlah rata-rata setiap produk dalam satu siklus produksi?

Pemasaran

1.

2.

3.

Sampai dimanakah jangkauan pemasaran produksi?
Bagaimana cara penyaluran produksi?

Bagaimana sistem penjualannya?

Data Khusus

1.

Berapa jumlah bahan baku yang dipaki dalam setiap proses produksi?
Berapa jumlah penjualan untuk tahun 1998 sampai dengan tahun 200297
Berapa rencana penjualan untuk tahun 20027

Berapa volume produksi dari tahun 1998 sampai dengan tahun 20027

Berapa jam kerja langsung yang dipaki untuk memproduksi produk jadi dari

tahun 1998 sampai dengan tahun 20027

Berapa upah yang diberikan dari tahun 1998 sampai dengan 20027

. Berapa anggaran biaya bahan baku dari tahun 1998 sampai dengan 2002?

Berapa realisasi biaya bahan baku dari tahun 1998 sampai dengan 20027



9. Berapa anggaran biaya tenaga kerja langsung dari tahun 1998 sampai

dengan tahun 20027

10. Berapa realisasi biaya tenaga kerja langsung dari tahun 1998 sampai dengan

tahun 20027

11. Berapa anggaran biaya overhead pabrik dari tahun 1998 sampai dengan

tahun 2002?

12. Berapa realisasi biaya overhead pabrik dari tahun 1998 sampai dengan

tahun 2002?
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